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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-L.atin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penelitian ini mengadopsi
“Pedoman Transliterasi Arab Latin" yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan ‘Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-
masing Nomaor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:-0543b/U/1987.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan:Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan.No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai
berikut :

S >/rd oo d Sk
~ub 3 Z Lot —
o ot gy Loz fom
<8 5y 1z ¢ . o:n
z oS ¢ 9 91 W
c :h ) < f » h
¢+ kh LS S 1 Sy
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
NP = mugaddimah
520 &8ul = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Fathah ~ ditulis a contoh \,3
Kasrah - ditulis i contoh <=
Dammah 2 ditulis u contoh u‘i}f

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap ;— (fathah dan ya) ditulis “ai”

vii



viii

Contoh : £Zj = zainab (S = kaifa
Vokal rangkap 3— (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3 = haula J33 = qaula
3. Vokal Panjang
L (fathah) ditulis a contoh: GG = gama
— (kasrah) ditulis’ 1 contoh : o> = rahim
s~ (dammah) ditulis . @ contoh: 3% = wlim
Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : a4 4G = Makkah al-Mukarramah

Q%}“ Z\Jg.};ﬂb al-Syart’ah ai-Islamiyah
Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

LY GRS = al-hukimatul-islamiyyah
515ah Szl = al-sunnatul-mutawatirah
Hamzah

Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa.di dahului oleh
tanda- apostrof (*)
Contoh : ol = iman, bukan ‘iman
2 SL”;‘;; = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditranstiterasi tanpa
hamzah.
Contoh:  &ls ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
A = ditulis: Jarollah
. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.
Contoh : 2.3l SGYI = al-amakin al-mugaddasah
iZes 2 L2 = al-siydsah al-syar ivyah
2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: (333U = al-Mawardi
38 =al-Azhar
532l = al-Mangirah



3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

H. Singkatan :
Swit = Subhanahii wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu
Q.S..../...:4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4
uu = Undang-Undang
M. = Masehi
H. = Hijriah
SM. = Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit
t.tp = Tanpa tempat penerbit
Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpatahun

h. = Halaman



ABSTRAK

Nama : Muh. Syahrul
NIM/NIMKO : 1974233069/85810419069
Judul Skripsi : Penerapan Mumadasalah dalam Hukuman kisas (Studi

Komparasi Mazhab Syafii dan Hambali)

Penelitian " ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami konsep
mumasalah dan penerapannya dalam hukuman kisas. Permasalahan yang peneliti
angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana konsep mumasalah dalam
fikih Islam. Kedua, bagaimana usa/ istinbat hukum dalam mazhab Syafii dan
Hambali. Ketiga; bagaimana pendapat mazhab Syafii-dan Hambali mengenai
mumasalah dalam kisas,

Penelitian ‘ini” menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode library research (kajian pustaka) yang
berfokus-pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode deskriptif
analisis studi komparatif, yaitu suatu metode untuk menganalisis, memecahkan, dan
membandingkan pendapat kedua tokoh yang berbeda.

Hasil-penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pandangan
antara mazhab Syafii dan mazhab Hambali. Pertama, Mumasalah dalam fikih Islam
merupakan perkara yang muktabar (diakui oleh syariat), bahkan dapat dikatakan
dia adalah”hukum asal dari hukum-hukum-islam yang sifatnya amaliah, utamanya
hukum-hukum._yang di syaratkan padanya kesamaan. Kedua, Us! fikih pada
mazhab Syafii ada lima, urutannya antara lain: Al-Qur’an dan-sunah, ijmak,
perkataan sahabat yang tidak ada sahabat yang menyelisihi, memilih salah-satu dari
perkataan sahabat yang terdapat perbedaan di dalamnya, dan kias. Adapun usu/
fikih pada mazhab Hambali secara umum adalah: Al-Qur’an, sunah, ijmak, fatwa
sahabat, hadis mursal dan hadis daif, kias, al-istishab, dan sadd al-zarai’. Ketiga,
Mazhab Syafii lebih mengutamakan untuk menerapkan mumasalah dalam
hukuman kisas. Adapun, mazhab Hambali lebih condong untuk menerapkan kisas
menggunakan pedang. Implikasi penelitian ini diharapkan agar penelitian ini
menjadi sebuah upaya sumbangan pemikiran dan memperkaya wawasan keislaman,
khususnya dalam memahami konsep dan penerapan fikih jinayah.

Keyword . Kisas, Mumasalah, Komparasi, Syafii, Hambali.
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A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama sempurna yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
Ajarannya yang paripurna mencakup seluruh aspek dalam kehidupan manusia.
Karena itu syariat Islam ditahbis oleh al-syari’ sebagai pedoman hidup bagi seluruh
umat manusia, sekaligus sebagai penyempurnaan bagi agama-agama yang telah
datang sebelumnya.

Melalui syariat Islam ‘yang agung, manusia dapat mengenal pencipta
mereka, dan mengesakan-Nya dalam ibadah. Demikian pula, melalui syariat ini
manusia dapat mewujudkan maslahat dalam kehidupan serta menjauhkan mereka
dari segala 'yang dapat berpotensi melahirkan kerusakan dan mafsadat. Dalam
segala bidang kehidupan tentunya, baik akidah; akhlak, muamalah; ibadah, maupun
hukum.

Perkara ini dengan gamblang dituangkan oleh Allah Swt. dalam firman-
Nya, Q.S. al-Maidah/5: 48. Bahwa Dia telah menurunkan kitab-suci Al-Qur’an
kepada Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan hidayah serta aturan-aturan
hukum yang dengannya manusia dapat memutuskan perkara yang diperselisihkan
dengannya.

Di samping itu, syariat Islam diturunkan untuk maksud membenarkan
syariat agama-agama samawi yang datang sebelumnya. Termasuk menjadi batu
acuan akan kebenaran agama samawi itu guna menyingkap berbagai
penyelewengan yang terjadi di dalamnya. Sebab para Nabi yang diutus membawa
risalah ilahiyah, datang untuk tujuan yang sama. Mewujudkan maslahat bagi
kehidupan manusia serta menjauhkan mereka dari mafsadat. Kedua tujuan besar ini
diwujudkan dalam penegakkan agama, penjagaan jiwa, pemeliharaan harta,

penjagaan keturunan serta peninggian derajat harga diri. Semua itu dalam syariat



Rasulullah Saw. dihimpunkan dalam satu istilah, yakni Magasidu al-Syari’ah. Ibnu
Asyir dalam kitabnya Magasidu al-Syari’ah al-1slamiyyah :

R B g s 655 1 050y
Artinya: /

Makna-makna, tujuan dan hikmah yang dinampakkan oleh al-syari” dalam
seluruh ketentuan hukumnya atau sebagian besar darinya. Di mana tujuan
dan hikmah tersebut tidak hanya ditemukan secara khusus dalam satu jenis
produk hukum-hukum:syariat saja (namun pada keseluruhan atau sebagian
besar darinya).

Magasid al-syari’ah dikemukakan juga oleh’Wahbah al-Zuhailz, sebagai
berikut:

G BE il i wSeT aa Bl oY) 5 il s g Aol
Peaat & R aged il 5 a2
Artinya:

Maqasid al-Syari’ah adalah makna-makna dan tujuan' yang dapat

dipahami/dicatat pada setiap hukum dan untuk mengagungkan hukum itu

sendiri, atau bisa juga didefinisikan dengan tujuan akhir dari syariat Islam
danrahasia-rahasia yang ditetapkan oleh al-Syariah pada setiap hukum yang
ditetapka-Nya.

Intinya bahwa ia adalah al-gavah (tujuan) dan al-asrar (rahasia-rahasia)
yang diinginkan oleh al-syari’ (Allah Swt. dan Rasul-Nya) pada setiap hukum yang
ditetapkan-Nya.

Tujuan utama syariah adalah untuk memastikan bahwa kemaslahatan kaum
muslimin, baik di dunia maupun di akhirat terwujud dengan cara yang sesuai
syariat-Nya. Magasid al-syari’a/ ditinjau dari urgensinya terbagi menjadi 3 jenis,
yaitu: Maqgasid al-Darariyyat (kebutuhan Primer), Maqgasid al-Hajiyyat (kebutuhan

sekunder), Maqgasid al-Taasmiyyat (kebutuhan tersier).

!Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyur, Magasid al-Syari’ak al-lslamiyyah, Juz 3 (Qatar: Wa
zarah al-Aukaf wa al-Syutn al-Islamiyyah, 2004), h. 121.

2\Wahbah al-Zuhailt, Usal al-Figh al-Islami (Cet. I; Demaskus: Dar al-Fikr, 1986), h. 1017.



Magqasid al-Darzriyyat merupakan kebutuhan pokok yang mendesak dalam
aspek-aspek kehidupan yang penting dan demi keberlangsungan urusan agama dan
kehidupan manusia. Apabila tidak terpenuhi, akan berakibat kepada rusaknya
tatanan kehidupan manusia, di mana keadaan tersebut tidak jauh berbeda dari
kehidupan hewan. Maqasid al-darariyyat terbagi menjadi 5 pokok pondasi
meliputi, sifzu al-din (menjaga agama), kifzu al-nafs (menjaga jiwa), kifzu al- ‘agl
(menjaga akal), Zifzu al-nasl (menjaga keturunan), kifzu al-mal (menjaga harta).

Maqasid al-darariyyat juga tertuang dalam Q.S. Al-An’am/6 : 151-152.

s
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Terjemahnya :

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemarilah! Aku akan membacakan apa
yang diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) janganlah mempersekutukan-
Nya dengan apa pun, berbuat baiklah kepada kedua orang tua; dan janganlah
membunuh anak-anakmu karena kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,)
‘Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.’ Janganlah
pula kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang
tersembunyi. Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah,
kecuali dengan alasan yang benar.-Demikian itu Dia perintahkan kepadamu
agar kamu mengerti. Janganiah kamu mendekati (menggunakan) harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai
(usia) dewasa. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami
tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila
kamu berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu).
Penuhilah pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar
kamu mengambil pelajaran.®

Hifzu al-Nafs merupakan urutan ke dua setelah #Zifzu al-Din dalam al-
Dariariyyat al-Khamsah, bahkan di kasus tertentu hifzu al-Nafs dapat menjadi

urutan pertama menggeser kifzu al-Din, hal ini menjelaskan pentingnya penjagaan

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 148-
149.



terhadap jiwa. Sebab ia merupakan amanah dari sang Pencipta. Karena itulah
diharamkan bagi hamba membunuh dirinya, menyiksa, atau tidak memberikan hak
yang pantas didapatkan oleh tubuhnya.

Di antara bentuk penjagaan Islam pada jiwa adalah dengan disyariatkannya
hukuman kisas terhadap pelaku pembunuhan yang dilakukan secara sengaja (gatlu
al-‘Amdi). Hal itu agar menjadi efek jera bagi orang lain yang punya niat
membunuh serta bentuk keadilan bagi keluarga korban yang terbunuh agar rasa
marah dan dendam hilang dari-hati mereka.

Karena itulah, para-ulama bersepakat, kisas disyariatkan pada pembunuhan
yang dilakukan dengan sengaja. Akan tetapi mereka berbeda pandangan dalam
menentukan teknis pelaksanaan hukum kisas tersebut atas pelaku pembunuhan;
apakah harus dengan mumasalah sebagaimana pandangan mazhab Syafii, ataukah
cukup menggunakan pedang saja seperti disebutkan dalam salah-satu pandangan
mazhab Hambali. Berdasarkan latar-belakang inilah peneliti merasa tertarik untuk
menuangkannya dalam penelitian yang berjudul ‘“Penerapan mumasalah dalam

hukuman kisas (studi komparasi mazhab Syafii dan Hambali)”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dari penelitian
yang berjudul “Penerapan Mumdsalah dalam hukuman kisas (studi komparasi
mazhab Syafii dan Hambali)” dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana konsep mumasalah dalam perspektif fikih Islam?

2. Bagaimana usal istinbat hukum dalam mazhab Syafii dan Hambali?

3. Bagaimana pendapat Syafii dan Hambali mengenai mumdasalah dalam

kisas?



C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, serta untuk memperjelas topik
yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Penerapan Mumasalah dalam
hukuman kisas (studi komparasi mazhab Syafii dan Hambali), maka peneliti akan
menjabarkan terlebih makna dari kata atau himpunan kata yang terdapat pada judul

penelitian, antara lain:
1. Mumasalah

Mumasalah berasal dari kata |z« yang-berarti kata persamaan. Ibn Manzar
dalam kitabnya Lisan al-‘4rab mengutip—perkataan  lbn Barri yang mana
membedakan antara musawah (313%.2) dan mumasalah (:52) Musawah adalah
sesuatu yang berbeda dalam jenis akan tetapi sama dalam hal lainnya, adapun
mumasalah adalah ‘sesuatu yang sama persis baik itu bentuk, warna, rasa dan
lainnya.* mumasalah yang akan dibahas merupakan hukuman (kisas) yang akan

diterapkan dalam kasus pembunuhan secara sengaja.
2. Hukuman Kisas

Hukuman adalah keputusan yang dijatuhkan oleh hakim.>' Adapun kisas
secara etimologi merupakan kata serapan dari bahasa arab »lz2 yang berarti
pembalasan setimpal. Adapun secara istilah kisas merupakan pembalasan yang
setimpal dalam pelaksanaan hukum  Islam.(seperti hukuman bagi orang yang
membunuh dibalas dengan membunuh lagi).® Kisas terbagai menjadi dua, al-gisas
fi al-nafs (kisas terhadap nyawa) dan al-gisas fi al-jurh (Kisas terhadap pelukaan)’.

Pada masalah al-gisas fi al-jurh tidak ada khilaf pada penentuan hukumannya. Akan

Ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 13 (Cet. IIl; Beirut: Dar lhya al-Tura$ al-Arabi, 1999),
h. 21.

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. 4;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 511.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 704.

"Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 4 (Cet. 1; Kairo: Dar Ibn Jauzi, 1441 H/2020 M), h. 178.



tetapi terdapat khilaf pada masalah al-gisas fi al-nafs. Sebab itu peneliti lebih
memfokuskan penelitian ini pada masalah al-gisas fi al-nafs. Hukum Islam yang

diterapkan terhadap seseorang yang melakukan pembunuhan secara sengaja.
3. Mazhab

Mazhab adalah haluan atau aliran mengenai hukum fikih yang menjadi
ikutan umat Islam (dikenal empat mazhab, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafii dan

Hambali).
4. Syafii

Syafii merupakan mazhab ilmu fikih yang dipelopori eleh Muhammad ibn
Idris Asy-Syafii dengan sumber hukum, yaitu Al-Qur’an, sunah rasul (hadis),

ijmak, kias dan‘istidlal .’
5. "Hambali

Hambali merupakan mazhab ilmu fikih yang dipelopori oleh.Imam Ahmad
ibn Hambal dengan sumber hukum, antara lain, Al-Qur’an hadis marfuk, hadis

mursal, fatwa sahabat, serta kias.™©
C. Kajian Pustaka

Pembahasan pada skripsi ini peneliti akan menggunakan beberapa buku,
skripsi, jurnal, ataupun karya-karya ilmiah lainnya yang telah dibahas oleh beberapa
ulama mengenai hukum seputar kisas dalam fikih jinayah, untuk mendukung dan
melakukan analisis. Kajian pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan
dengan masalah yang di angkat oleh peneliti berupa sajian hasil dari temuan
penelitian terdahulu yang selaras dengan masalah penelitian. Adapun referensi
dalam pembahasan ini peneliti membagi dua yaitu referensi berupa buku-buku dan
kedua karya ilmiah lainnya:

1. Referensi Penelitian

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 891.
°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 1367.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 478.



Berikut ini merupakan buku-buku yang peneliti jadikan sebagai referensi
utama pada penyusunan skripsi ini, sebagai berikut:
a. Mukhtasar al-Muzant

Kitab Mukhtasar al-Muzani*! yang dikarang oleh al-Muzant yang bernama
lengkap Isma’il ibn Yahya ibn Isma’il al-Muzani . Lahir pada tahun 175 H dan
wafat pada tahun 264 H. Kitab ini merupakan kitab yang merangkum perkataan
Imam Syafii dalam permasalahan fikih. Kitab ini membahasa masalah-masalah
seputar fikih Syafii. Adapun-kitab ini sebagai rujukan peneliti untuk memperkaya
pendapat dan pandangan imam Syafii yang berkenaan dengan judul peneliti.

b. Al-Syarhu Al-Kabir ‘Ala Matn Al-Mugni’

Kitab Al-Syarhu Al-Kabir ‘Ala Matn Al-Mugni’*? kitalh ini dikarang oleh
Abdurrahman ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Qudamah al-Magdisi, lahir tahun 597
H dan-wafat pada tahun 682 H, merupakan kitab yang memuat pembahasan
masalah-masalah fikih mazhab Hambali. Kitab yang terdiri dari12 jilid ini memuat
masalah-masalah fikih yang diriwayatkan oleh imam Ahmad ibn Hambal. Adapun
kitab ini sebagai rujukan peneliti untuk memperkaya pendapat dan pandangan imam
Ahmad ibn Hambali yang berkenaan dengan judul peneliti.

c. Al-Qisas fi Figh Al-Islam1

Kitab Al-Qisas fi Figh  Al-Islami'® yang dikarang oleh Ahmad Fathi

Buhnasi, kitab ini membahas secara khusus seputar masalah fikih jinayah dan

hudud yang mana terdapat di dalamnya hukum seputar kisas. Adapun peneliti

"1sma’1l ibn Yahya ibn Isma’il al-Muzani, Mukhtassar al-Muzanz (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1410 H/1990 M).

2Abdurrahman ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Qudamah al-Magdisi, al-Syariu al-Kabir
‘Ala Matn al-Mugni’ (Beirut: Dar al-*Arabiy Li Al-Nasyri wa Al-Tauzr’, 2010 M/ 1431 H).

BAhmad Fathi Buhnast, al-Qisas fi Figh al-Islami, (Cet. IV; Mesir: Dar al-Syuriq, 1404
H/1984 M).



menjadikan kitab ini sebagai rujukan untuk bagaimana penetapan hukuman kisas
harus dilaksanakan.
d. Al-Qisas Dirasah fi Al-Figh Al-Jinat Al-Mugaran

Kitab Al-Qisas Dirasah fi Al-Figh Al-Jinai Al-Mugaran®* ini merupakan
karangan Hani Siba’1, kitab ini lebih mengkhususkan pembahasan masalah kisas
dalam Islam secara terperinci sesuai dengan judul kitab di atas. Kitab ini sesuai
dengan judul peneliti sebagai rujukan dalil-dalil penetapan kisas dan sangkutannya
dengan fikih Islam.
e. Al-Mausi’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah

Al-Mausiz al Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah®, merupakan ensiklopedia fikih
yang disusun oleh Wizarah al-Auqaf al-Syutin al-1slamiyyah Kuwait. Ensiklopedia
ini memuat_hukum-hukum fikih secara umum dan diurutkan berdasarkan abjad
tidak sebagatmana buku fikih pada umumnya. Ensiklopedia yang-dicetak dalam 45
Jilid memuat seluruh mazhab fikih-Islam-disusun berdasarkan abjad hal inilah yang
membedakan antara kitab dan ensiklopedia. Pembahasan yang tidak terdapat di
kitab lain, terdapat pada ensiklopedia ini yang dikaji secara mendalam, luas dan
setiap rujukannya jelas. Dalam ensiklopedia ini peneliti mengkhususkan ke jilid
yang membahas masalah kisas yang tersebar pada jilid yang berbeda-beda. Peneliti
mengambil ensiklopedia ini untuk membantu peneliti menemukan buku asal yang
memuat pembahasan tersebut.

2. Penelitian terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan

dengan skripsi ini, diantarnya:

14Han1 Siba’1, al-Qisas Dirasah fi al-Figh al-Jinai al-Mugaran (London: Markaz al-
Mukrizi, [T al-Dirasat al-Tarikhiyyah, 1425 H/2004 M)

BWizarah al-Auqaf wa al-Syuiin al-Islamiyyah, Al-Mausi 'ak al-Fighiyya al-Kuwaitiyyah
, Juz 21 (Cet. 11; Kuwait: Dar al-Salasil, 1427 H/ 2007 M).



a. Eksekusi Hukuman Qisas antara Teori dan Implementasi (Studi Komparasi
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii)

Jurnal karya Erha Saufan Hadana, yang mengulas terkait Eksekusi
Hukuman Qisas antara Teori dan Implementasi (Studi Komparasi Mazhab Hanafi
dan Mazhab Syafii)'®, dalam jurnal tersebut Erha Saufan Hadana membandingkan
antara mazhab Hanafi dengan mazhab Syafii, dalam tulisan ini akan dibandingkan
Penerapan Mumasalah dalam hukuman kisas antara mazhab Syafii dan Hambali.
b. Penerapan Hukum Qishash-untuk Menegakkan Keadilan

Jurnal karya Siti Anisa ini mengulas terkait Penerapan Hukum Qishash
untuk Menegakkan Keadilan!’ yang memuat tentang hukum Kisas secara umum dan
manfaat -jika -hukuman Kisas tersebut diterapkan dan menyangkutpautkannya
dengan HAM. Walaupun dalam jurnal tersebut disebutkan kategori yang dapat
dikisas; akan tetapi tidak dijelaskan perbedaan pendapat mazhab dalam menentukan
bagaimana kisas itu dilakukan. Adapun-yang membedakan dengan penelitian ini
adalah membahas penerapan hukuman kisas dan menghubungkan dengan keadilan
dan sangkutannya dengan HAM.

c. Qisash: Hukuman Mati dalam Perpektif Al-Quran

Jurnal karya Chuzaimah Batubara ini mengulas tentang Qisas: Hukuman
Mati dalam Perspektif Al-Quran,'® yang menjelaskan seputar masalah kisas dalam
perspektif Al-Qur’an dan terdapat juga di dalamnya masalah penetapan diat jika

wali korban memaafkan pembunuh. Adapun yang membedakan dengan penelitian

18Erha Saufan Hadana, “Eksekusi Hukuman Qisas antara Teori dan Implementasi (Studi
Komparasi Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii)”, Dusturiyah 11, no. 1 (2021): h. 93-103.

7Siti Anisa, “Penerapan Hukum Qishash untuk Menegakkan Keadilan”, Journal of Islamic
Law Studies (JILS) 1, no. 2 (2018): h. 98-109.

18Chuzaimah Batubara, “Qisas: Hukuman Mati dalam Perspektif Al-Quran”, MIQOT 34,
no. 2 (2010): h. 207-228.
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ini adalah membahas penerapan mumasalah dalam hukuman kisas dan
membandingkan antara pendapat dalam mazhab Syafii dan Hambali.
d. Kontekstualisasi Keadilan dalam Hukum Qisas

Jurnal yang berjudul Kontekstual Keadilan dalam Hukum Qisas®®, yang
dikarang oleh Muh. Tahmid Nur memuat hukum kisas dan mengaitkannya dengan
perspektif keadilannya. Adapun yang membedakan dengan penelitian peneliti,
Jurnal ini hanya menjelaskan kisas, penerapan dan pandangannya terhadap
keadilan, sedangkan dalam-.tulisan ini, ‘akan 'difokuskan pada pembahasan
mumasalah dalam kisas perspektif 2 mazhab dan menjabarkan secara terperinci.
e. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i tentang- Qishash Tindak Pidana

Penganiayaan yang Menimbulkan Infeksi dan Berakibat Kematian

Skripsi yang berjudul Metode Istinbath ‘Hukum Imam<Syafi’i tentang
Qishash-Tindak Pidana Penganiayaan yang Menimbulkan Infeksi dan Berakibat
Kematian®, dibuat oleh Asiyatun-menjelaskan bagaimana metode istinbat imam
Syafii dalam" menentukan hukum dan dibahas secara mendalam pada Mazhab
Syafii. Adapun yang membedakan dengan penelitian peneliti adalah dibandingkan
dengan metode istinbat pada Mazhab Hambali dan hukum apa yang dihasilkan dari

kedua metode istinbat tersebut.
E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan

¥Muh Tahmid Nur, “Kontekstual Keadilan dalam Hukum Qisas”, Repository IAIN
PALOPO 4, no. 1 (2018). H. 2-18.

DAsiyatun, “Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i tentang Qishash Tindak Pidana
Penganiayaan yang Menimbulkan Infeksi dan Berakibat Kematian”, Skripsi (Semarang: Fak.
Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2020).
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masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?
2. Metode Pendekatan

a. Normatif, yaitu upaya memahami masalah yang diteliti berdasarkan kerangka
ilmu yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis
serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam
secara menyeluruh.?

b. Pendekatan Komparasi, yaitu pendekatan yang dilakukan. untuk mengetahui
perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian ini juga adalah penelitian yang
dilakukan ‘untuk membandingkan suatu variable (objek penelitian), antara
subjek yang berbeda dan menemukan hubungan sebab-sebabnya .23

3. Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.?* Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kitab Mukhtasar al-Muzant karena kitab ini secara

khusus membahas masalah fighiyyah dalam mazhab Syafii, juga kitab Al-Syariu

2lwiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.

22Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.

ZMuhajir, Pendekatan Komperasi Dalam Studi Islam (2013), h. 44.

24Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada, 2014), h.
49.
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Al-Kabir ‘Ala Matni Al-Mugni’, karena Kitab ini secara khusus membahas masalah
fighiyyah dalam mazhab Hambali,
b. Sumber Data Sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder yang sering kali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.? Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa
kitab-kitab fikih baik klasik maupun kontemporer, ‘artikel, jurnal, pendapat-
pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian tentang judul
dari penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.?® Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an,
hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang Penerapan
MumdaSalah dalam hukuman kisas (studi komparasi mazhab Syafii.dan Hambali).

Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data penelitian yang
penulis gunakan adalah:
a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.
b. Mempelajari, mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan

tersebut.
¢. Membandingkan dua pendapat
d. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.
Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah

ini dari segi hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna

yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini.

%Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.

%Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D (Cet. X1X; Bandung: Alfabeta,
2013), h. 224.
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5. Teknik Analisis Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan

klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan

dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis).

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

o

(on

Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.?’
Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.
Data yang telah disistematisasikan kemudian-dianalisis -untuk dijadikan dasar

dalam mengambhil kesimpulan.

. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan

pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus,  sehingga hasil

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan:
Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui konsep mumasalah dalam perspektif fikih Islam.
Untuk mengetahui usa/ istinbat hukum dalam mazhab Syafii dan Hambali?
Untuk mengetahui penerapan hukuman kisas yang digunakan mazhab Syafii dan
mazhab Ahmad, kemudian membandingkannya.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan llmiah

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam

2’Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 17-18.
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masalah Penerapan Hukuman Kisas serta menjadi referensi bagi para peneliti
lainnya.
b. Kegunaan Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka yang bingung atau belum
mengetahui bagaimana penerapan mumasalah dalam hukuman kisas yang terdapat

pada mazhab Syafii dan mazhab Hambali.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG KISAS DAN MUMASALAH
A. Tinjauan Umum Tentang Kisas
1. Pengertian Kisas

Kisas secara bahasa yaitu éjl*/f 52 yang artinya mengikuti jejaknya.t Allah
Swt. berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 64:
Uatal G867 L& 1356 a5 &S5 G5 J6
Terjemahnya:

Dia (Musa) berkata, “Itulah yang kita cari.” Lalu keduanya kembali dan
menyusuri jejak mereka semula.?

Makna ini sejalan dengan makna kisas secara istilah, karena korban atau
wali korban mengikuti jejak pelaku sampai dia bisa menegakkan kisas kepadanya.
Dikatakan pula *<2/ dalam artian memotong, makna ini juga sesuai dengan makna
terminologi kisas, karena korban atau wali korban mengikuti pelaku sampai dia bisa
memotongnya atau membuatnya terluka dengan hukuman Kisas, sesuai apa yang
telah dilakukan pada korban. Secara istilah, kisas adalah tindakan yang dilakukan
kepada pelaku- kriminal, seperti apa yang dia lakukan pada korbannya. Ketika
pelaku membunuh, maka dia akan dibunuh pula, jika pelaku melukai anggota
badan seseorang, maka pelaku akan dilukai anggota badannya sebagaimana pelaku
melukai korban.?

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kisas merupakan pembalasan yang

setimpal dalam pelaksanaan hukum Islam (seperti hukuman bagi orang yang

LAhmad Fathi Buhnasi, al-Qisas fi Figh al-Islamz (Cet. 1V: Turki; Dar al-Syuriiq, 1984 M/
1404 H), h. 11.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Cet. ;
2019, h. 421.

®Hasan Al1 al-Syazali, al-Jingyat f al-Figh al-Islami Dirasah Mugaranah Bayna al-Figh
al-Islami wa al-Qanan, (Cet. I1; t.t: Dar al-Kitab al-Jami’1, 1431 H), h. 146.

15
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membunuh dibalas dengan membunuh lagi).* Hukuman kisas adalah hukum Islam
yang diterapkan terhadap pelaku pembunuhan secara sengaja.
Adapun pengertian kisas dalam kitab Misbah al-Munir adalah,
b gy o £t g
Artinya:

Membunuh pembunuh, melukai yang melukai, ‘dan memotong yang
memotong

Definisi-definisi yang telah diterangkan di atas menunjukkan bahwa, Kisas
merupakan jalan yang ditempuh untuk menghukum seseorang yang melukai,
memotong salah satu anggota tubuh atau menghilangkan nyawa orang lain dengan
sengaja, dengan.menggunakan prinsip persamaan (mumdasalah) sebagai dasar
hukumnya. Jika seseorang membunuh orang lain, maka pelaku akan dibunuh
sebagaimana dia membunuh, dan jika seseorang melukai orang lain, maka pelaku
akan dilukar-(sesuai anggota tubuh mana yang dilukai dan parahnya luka yang
disebabkan). Oleh sebab itu kisas di-bagi-menjadi dua macam, yaitu Kisas pada jiwa
dan kisas-pada anggota badan (luka).®

Di dalam Al-Qur’an sendiri mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan
kisas adalah membalas pelaku pembunuhan sesuai dengan apa yang dia lakukan

terhadap korban. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 45.

AN ai%?b&}i! "/Eb wybuwb ¢ AT ‘.2“3\, 08 G Je 1
Dottt 22 48,6 i I G SE 4 2 ag D HUS 5 o Bt 06 Uas #525

Terjemahnya:

Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet.
1V; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 704.

®Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Fayyiimi, al-Misba# al-Munir, Juz 2 (Beirut: Maktabah
al-‘Timiyabh, t.th.), h. 505.

5Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 4 (Cet. 1; Kairo: Dar lbn Jauzi, 1441 H/2020 M), h. 229.
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hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang melepaskan (hak kisasnya), maka
itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan (suatu
urusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah
orang-orang zalim.”

Pada potongan ayat “nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun)
ada kisasnya (balasan yang sama)” sangat jelas bahwa kisas itu membalas/
menghukum pelaku sesuai apa yang telah pelaku lakukan kepada korban.

2. Pensyariatan Kisas

Hukuman. kisas. terhadap pelaku pembunuhan telah dicantumkan

ketentuannya di ‘dalam Al-Qur’an, Sunah, dan Ijmak. Berdasarkan firman Allah

Swt. Q.S. Al-Bagarah/2: 178.
A3 LBV BV ey i AL A B8 o el SR 05T 50 e

el 0%

<o, <0 o SO a}w, ° LS R CO ) ot qﬂ’/;/ . ;o/o [ A A L 1
de\ww)j ra)ddﬁ.gﬁ-d)éb QL\'-«?-E f..Jl/ ;\J\j gjf,dlf t\.gb ;:;2 i&y/—\dﬁ
el B A

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan)
kisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, dan perempuan
dengan perempuan. Siapa yang memperoleh maaf dari saudaranya
hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan
kepadanya dengan cara yang baik. Yang demikian itu adalah keringanan dan
rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas setelah itu, maka ia akan
mendapat azab yang sangat pedih.®

Ayat tersebut menjelaskan secara gamblang bagaimana hukuman kisas
dilakukan terhadap seseorang yang membunuh/melukai orang lain dengan sengaja,
tentunya dengan izin dari wali pihak terbunuh atau orang yang mewakilinya. Ayat
tersebut juga dijelaskan bahwa kisas dilakukan dengan dasar kesetaraan

(mumasalah). Ada beberapa hal yang dikecualikan, seperti pria tidak dapat dikisas

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 115

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 27.
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jika membunuh wanita, orang Islam tidak dikisas jika membunuh orang Kafir,
begitu pun orang yang merdeka tidak dapat dikisas jika membunuh budak, hal ini
disebabkan tidak adanya kesetaraan antara pelaku dan korban.®

Terdapat pula potongan ayat yang menerangkan tentang disyariatkannya

kisas, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Maidah/5: 45.
e?“f y 2?5\3

i

b aedle 3555
Terjemahan:

Wahai orang-orang-yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan)
kisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.

Kisas diwajibkan untuk kita tunaikan kepada orang-orang yang dibunuh
dengan sengaja, dan merupakan salah satu dasar diwajibkan kisas bagi seorang yang
menghilangkan. nyawa orang lain dengan sengaja.  Terdapat pula hadis yang
menjadi-dalil. untuk menerangkan-disyariatkannya kisas yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas ra. Di mana pada zaman itu Bani Israil hanya berlaku hukum kisas pada
kasus pembunuhan dan tidak ada hukum membayar diat, kemudian turunlah ayat
tersebut. yang menjelaskan tentang memaafkan pelaku dengan cara menerima
bayaran diat pada kasus menghilangkan nyawa seseorang dengan sengaja dan tidak
boleh membunuh pelaku yang telah membayar diat.*!

Adapun ketentuannya yang terdapat dalam sunah, sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.

12 . 2048 (& 2 3 8 o 1.8 ot 3% sl % AT (A o ..
(bdlioly) S Gla wesg B 1pipad) 2% 5es 1 4 (8 33
Artinya:

Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 4 (Cet. 1; Kairo: Dar Ibn Jauzi, 1441 H/2020 M), h. 180.

19K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 115.

1Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’1l ibn lbrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 6 (Cet. I; Bulak: al-Sultaniyyah, 1311 H), h. 23.

2Abt “Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sakih al-Bukhariz, Juz 9, h. 5.
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Siapa yang menjadi keluarga korban terbunuh maka ia memilih dua pilihan,
bisa memilih diat dan bisa kisas. (H.R. Bukhari)

Hadis tersebut jelas menerangkan bahwasanya keluarga dari korban dapat
memilih hukuman yang akan dijatuhi kepada pelaku, apakah pelaku akan dihukum
dengan membayar diat atau menghukum dengan cara kisas. Ibnu ‘Usaimin dan
syekh Saleh ibn Fauzan mengatakan bahwa keluarga korban memiliki beberapa
pilihan, di antarnya pilihan untuk menegakkan hukuman Kkisas, diat atau
memaafkan pelaku. Pada asalnya memaafkan lebih utama, selama tidak ada
mafsadah atau ada  kemaslahatan lainnya.’® ' Akan tetapi Ibnu Taimiyah
rahimahullah mengecualikan bahwa tidak boleh memberikan maaf pada gatlu al-

gilah (pembunuhan dengan memperdaya korban)*4.
3. . Syarat Kisas

Pelaku tindak pidana pembunuhan akan ditegakkan -hukuman Kkisas

padanya;-apabila telah memenuhi syarat berikut:*

[o})

. Taklif, pelaku adalah mukalaf.

b. Korban termasuk ma sum al-dam (seseorang yang terjaga darahnya).
c. Kafaah atau kesetaraan darah antara pelaku dan korban.

d. Pembunuh bukan seseorang yang harbi.

e. Pelaku membunuh dengan sengaja.

f. Pelaku membunuh dengan atas pilihannya sendiri.

g. Korban bukan dari anak pelaku pembunuhan.

h. Korban bukan dari budak pelaku pembunuhan.

I. Pembunuhan mubgasyir atau pembunuhan secara langsung.

13Galeh ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakha$ al-Fighi, Juz 2 (Cet. I; Riyad:
Dar al-*ASimah, 1423 H/ 2002 M), h. 473. Dan Muhammad ibn Saleh ibn Muhammad al-‘Usaimin,
al-Syarh al-Mumti’, Juz 14 (Cet. 1; Beirut: Dar lbn Jauzi, 1428 H/ 2007), h. 34

14Galeh ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas$ al-Fighz, Juz 2, h. 473.

’Kementerian Wakaf Dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausii‘ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 33 (Cet. I; Mesir: Mutabi‘ Dar al-safwah, 1431), h. 261-269.
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J. Pembunuhan terjadi di kawasan Islam Pembunuhan atas dasar permusuhan
(pembunuhan tanpa hak).

k. Wali korban atau penuntut bukan dari keturunan pelaku.

I. Wali korban atau penuntut maklum atau diketahui.

m. Tidak terdapat salah satu pelaku pembunuhan yang gugur hukuman Kkisas

padanya (ketika pembunuh lebih dari satu).
4. Hikmah Kisas

Hukuman kisas yang diterapkan oleh.agama Islam bukan semata-mata untuk
memuaskan hasrat balas dendam keluarga korban, akan tetapi di dalamnya terdapat

maslahat yang begitu besar, antara lain:

a. Penjagaan masyarakat dari kejahatan, dan mencegah jiwa- dari cenderung
berbuat. kezaliman kepada orang lain. Sebagaimana firman ‘Allah-Swt. Q.S Al-
Bagarah/2:-179.

552 ST S Ll S et g K5
Terjemahnya:

Dalam kisas itu ada (Jamlnan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang
berakal agar kamu bertakwa.®

Wajib bagi orang-orang yang memiliki akal untuk menegakkan hukuman
kisas, baik yang menyangkut nyawa, luka yang terdapat pada anggota tubuh secara
umum-dan luka yang terdapat di bagian kepala secara khusus. Hal ini mencegah
kalian untuk saling membunuh satu dengan yang lainnya, menipu antara satu

dengan yang lain, dan hidup dengan pedoman tersebut.'’

b. Tercapainya keadilan dan pertolongan terhadap orang yang dizalimi. Firman

Allah Swt. Q.S. Al-Isra/17: 33.

16K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 27.

Y"Muhammad ibn Jarir al-Talbari, Tafsir al-Ta|barz, Juz 3 (Cet. I; Giza: Dar Hajr, 1422 H/
2001 M), h. 120.
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Terjemahnya:

Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya),
kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Siapa yang dibunuh secara
teraniaya, sungguh Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya. Akan
tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampaui batas dalam pembunuhan
(kisas). Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan.®

Maksud pada ayat ini adalah Allah Swt. melarang kita untuk membunuh
orang lain yang Allah Swt. haramkan, Kecuali.dengan alasan tertentu. Adapun
pembunuhan yang dibolehkan seperti, kufur setelah Islam, berzina saat masih dalam
status punya ristri/suami (muhsan®®), atau hukuman pada pembunuhan dengan
sengaja (kisas). Al-Tabari menukilkan tafsiran dari Qatadah yang mengatakan,
pada ayat ini kami tidak mengetahui kehalalan darah seorang muslim kecuali
karena, salah-satu dari tiga sebab;, yaitu: Seorang yang membunuhlalu ia dieksekusi
mati (kisas), atau berzina saat masih berstatus mempunyai suamifistri sehingga ia
dihukum rajam, atau Kkafir setelah ber-Islam (murtad) sehingga ia dibunuh.?

c. Sebagai tobat bagi pembunuh, dan penyucian diri dari dosa-yang telah ia
lakukan.?! Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang mulia ‘Ubadah
ibnal-Samit ra.

T

G B 0 156 Vs c(‘;}fﬂ}f HEET Vg o155 Vg (BB AL S EEY O 5{’,;\;?
S5 2 Ol 2ag adtl Jo a3 B S (9 508 (Cgiaa (3 ayalS Y5 (SUAST AT
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18K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 285.
1¥“yang sudah menikah”. Lihat, Mu jam al-Wast, h. 180.

2OMuhammad ibn Jarir al-Tabart, Tafsir al-Tabarz, Juz 14, h. 581-582.

Z1Busyra ‘Umar al-Gawarani, Figh Al-Jinayat wa Al-Hudud (t.t.: t.p., t.th.), h. 44,

2ZAbi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’1l ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 8, h. 162.
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Artinya:
Kalian harus berbai’at kepadaku untuk tidak berbuat syirik, tidak mencuri,
dan tidak membunuh anak kalian, tidak melakukan kedustaan dan berbuat
durhaka dalam hal yang ma'ruf. Barangsiapa di antara kalian
menunaikannya maka pahalanya ada pada Allah dan siapa yang melanggar
sebagiannya lalu dihukum di dunia, maka hukuman itu sebagai penebus
dosa dan pembersih baginya, barang siapa yang melanggarnya lalu Allah
tutupi maka urusannya diserahkan kepada Allah. Bila la kehendaki maka
mengazabnya dan bila la menghendaki maka mengampuninya.(H.R.
Bukhari)
Kalimat }}é:laj 4 2)\25 3¢» “Maka hukuman itu sebagai penebus dosa dan
pembersih baginya” pensyariatan kisas bukan hanya sebagai hukuman bagi sang

pelaku akan tetapi kisas merupakan penyucian dari-dosayang telah pelaku perbuat.
B. Tinjauan Umum Tentang Mumasalah
1. Pengertian Mumadasalah

Kata Mumasalah berasal dari kata j}a yang memiliki arti persamaan, dalam
kitab Magayis diterangkan kata :}w terdiri dari suku kata » (mim),< (Tsa), dan J
(Lam). Huruf tersebut menunjukkan kesesuaian kepada sesuatu yang lainnya.
Seperti perkataan KES :}» KES (satu-hal yang-memiliki kemiripan dengan hal lainya)
yakni hal tersebut menyerupai hal lainnya, kata “}.U dan kata jtl\ memiliki makna
yang sama yaitu menyerupai.?

Ibnu Manzir dalam Kkitabnya Lisan al- ‘4rab mengutip perkataan Ibnu Barri
yang mana membedakan antara musawah (3/se) dan mumasalah (:5G) musawah
adalah-sesuatu yang berbeda dalam jenis akan tetapi sama dalam hal laiinya.
Adapun mumasalah adalah sesuatu yang sama persis baik itu bentuk, warna, rasa
dan lainnya.?*

2. Pensyariatan Mumasalah

ZAhmad ibn Faris ibn Zakariyya, Magayrs al-Lugah, Juz 5 (Mesir: Dar al-Fakr, 1399
H/1979 M), h.292.

241bn Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 13 (Cet. 111; Beirut: Dar IHya al-Turas$ al-*Arabi, 1999),
h. 21.
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Mumadasalah merupakan cerminan bahwa Islam itu merupakan agama yang
adil. Bahwa seseorang atau suatu hal harus di hukumi semisal sampai ada dalil yang
membedakannya. Seperti pengertian sebelumnya, kata mumasalah berasal dari kata
misl yang mana 130 kali disebutkan dalam Al-Qur’an.

Dalam masalah lainnya juga dijelaskan seperti dalam potongan ayat yang
membahas tentang talak, sebagaimana yang tertulis dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 228.

s e Jusslls Sndly balle o0 e 2
Terjemahnya:

Dan (para wanita).mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menuru;scara yang patut. Akan tetapi, para suami-mempunyai kelebthan atas
mereka

Potongan ayat tersebut menerangkan bahwa para wanita (istri) memiliki hak
yang sama sebagaimana suami memiliki hak tersebut atas istrinya, maka hendaknya
setiap dari mereka menunaikan kewajibannya dengan cara yang baik.?® Hal ini
menandakan bahwa hak istri seperti-hak suami, tetapi ada beberapa pengecualian
yang mana membuat suami memiliki hak yang lebih karena ada maslahat di
dalamnya sebagaimana pada lanjutan ayatnya “dan suami memiliki kedudukan
yang lebih tinggi daripada istri”, yaitu sebagai kepala rumah tangga, berkewajiban
untuk pergi berjihad dan lain sebagainya.

Pada ayat yang lain Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. ‘Al1-Imran/3: 59

djgdufddbfu\}:dw rﬂ&«f‘“‘*&w&“d‘
Terjemahnya:

Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah adalah seperti
(penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah kemudian berfirman
kepadanya, “Jadilah!” maka, jadilah sesuatu itu.?’

BKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 36.

ZAbi al-Fida Isma’1l ibn “Umar ibn Kagir, Tafsir al-Quran al- ‘4zim, Juz 1 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/ 1999 M), h. 459.

2’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 57.
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Ayat ini menjelaskan bahwa penciptaan Nabi Isa sama sebagaimana Allah
Swt. menciptakan Nabi Adam, Nabi Isa yang diciptakan tanpa seorang ayah seperti
penciptaan Nabi Adam dari tanah dan kemudian Allah membuatnya dengan firman-

Nya “jadilah”.?8

Ayat lainnya yang membahas tentang kisas, ayat ini lebih menjelaskan
bagaimana kalimat misl digunakan. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-

Bagarah/2: 178.

gt 48 BVL BVialt Al A A T 3 et i <20 )
55 ST 25 3550 e et S Ol ) 2l il PG 200 e O
Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang-beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan)
kisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan
orang .merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, dan perempuan
dengan perempuan. Siapa yang- memperoleh maaf dari. saudaranya
hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan
kepadanya dengan cara yang baik. Yang demikian itu adalah keringanan dan
rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas setelah itu, maka ia akan
mendapat azab yang sangat pedih.?

Walaupun tidak ada kata misl yang tertulis pada ayat tersebut, akan tetapi
kalimat yang terdapat di dalamnya mengandung kalimat permisalan, yakni
hukuman kisas bisa dilaksanakan jika terpenuhi syarat-syarat tertentu salah satunya
harus sederajat. Hukuman kisas berlaku jika yang melakukannya adalah orang
merdeka dengan orang yang merdeka, budak dengan budak, perempuan dengan

perempuan seperti apa yang dijelaskan pada ayat sebelumnya.

2Abi al-Fida 1sma’il ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir al-Quran al- ‘4zim, Juz 2, h.49.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 27.
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Kata misl juga terdapat dalam sunah di antaranya, hadis yang diriwayatkan

oleh Abt Hurairah ra. yang membahas tantang jual beli.
345 SIEM S 3h a8 ¢ e S (0 € 3adlt Ky ¢ Jis S (O €, AL LA
30((4““ ly) G

Artinya:
Emas dan emas harus sama dan sebanding, perak dengan perak harus sama

dan sebanding. Barang siapa melebihkan atau menambah maka dia telah
melakukan praktik riba. (H.R. Muslim).

Hadis tersebut menerangkan hahwa jual beli emas dan perak itu harus S
Ui (sebanding), harus semisal tidak diperkenankan berbeda karna ditakutkan akan

jatuh pada praktik riba.

3. Aplikasi Hukum yang menggunakan mumadasalah

Dalam kajian fikih Islam, ditemukan banyak persoalan hukum syariat yang
dalam praktik dan aplikasinya menggunakan metode mumasalah, sebagai contoh di
antaranya;
a. Mumasalah dalam jual beli ribawi dengan jenis yang sama

Syarat sah dalam penjualan ribawi dengan jenis yang sama -dengan adanya
penyerahan di tempat (Tagabud)- adalah adanya mumasalah antara harga dan
jumlah barang dengan keyakinan yang jelas. Hal ini sesuai dengan perkataan Nabi
saw.
S el b T S Gl Sy Gl Sl aadlh adly (sl Lad
olgy) S 136 OISTI3) (aiia DIk (LY odd SAEIT 130 g 1G celsty 2ls Ji
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$OMuslim ibn al-Hajjaj Abi al-Hasan, Sakih Muslim, Juz 3 (Beirut: Dar lhya al-Turas al-
‘Arabi, 1374 H/ 1955 M), h. 1212.

$IMuslim ibn al-Hajjaj Aba al-Hasan, Sahi/ Muslim, Juz 3 (Beirut: Dar Ihya al-Tura$ al-
‘Arabi, 1374 H/ 1955 M), h. 1211.
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Artinya:
Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jawawut
dengan jawawut, kurma dengan kurma dan garam dengan garam, tidak
mengapa jika dengan takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika
jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan
langsung serah terimanya.

b. Mumasalah antara pelaku dan korban dalam penetapan hukuman Kisas

Di antara syarat penegakkan hukuman Kkisas terhadap pelaku yang
menghilangkan nyawa orang lain adalah, adanya mumasalah atau kesamaan baik
karakteristik dan lainnya. Jika pelaku memiliki karakteristik yang lebih tinggi dari
pada korban, maka sebagian: fukaha mengisyaratkan untuk ditegakkannya kisas,
namun terdapat perbedaan antara fukaha dalam beberapa rincian.*
¢. Mumasalah dalam mengganti barang milik orang lain

Hukum  asal dalam mengganti hak milik -orang yang" dipinjam atau
dihilangkan adalah mengembalikan barang tersebut. Jika benda tersebut tidak ada,
maka diganti dengan barang semisalnya. Jika tidak ada benda-yang serupa, maka
benda tersebut diganti dengan sejumlah-uang yang harganya sama dengan barang
tersebut.®

Misal jika seseorang mencuri sebuah buku, maka asalnya dia harus
mengembalikan buku tersebut. Jika buku tersebut sudah tidak ada, maka harus
diganti dengan yang semisal dengan buku tersebut. Jika tidak ada yang semisal
buku tersebut, maka harus menggantinya dengan uang sesuai harga buku tersebut.

4. Urgensi Pensyariatan Mumasalah

Penegakkan mumasalah memiliki urgensi penting dalam syariat Islam.

Islam memberikan perhatian besar dalam penegakkan keadilan. Karena itu, Ibnu

%2Kementerian Wakaf Dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 39 (Cet. 2; Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Islam, 1431), h. 48.

3Kementerian Wakaf Dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi ‘ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 39, h. 48.

34Kementerian Wakaf Dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi ‘ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 39, h. 48.
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Hazm® menegaskan, bahwa puncak perbuatan baik dalam menegakkan hukuman
kisas adalah pelaku dihukum sebagaimana ia menghilangkan nyawa korban. Ini
merupakan inti keadilan dan keseimbangan “Dan (terhadap) sesuatu yang dihormati
berlaku (hukum) kisas.”

Adapun menjatuhkan hukuman mati dengan cara memenggal leher pelaku
dengan pedang, baik pembunuhan itu dilakukan dengan cara mencekik,
menenggelamkan, atau menjatuhkan korban dari ketinggian, bukanlah eksekusi
terbaik. Justru itu merupakan-hukuman mati terburuk, karena menyalahi perintah
Allah Swt., melampaui batas-batas-Nya, dan membalas perbuatan jahat dengan
cara yang berbeda. Jika tidak demikian, semua itu dikategorikan pembunuhan.
Eksekusi-hukuman mati dengan cara memenggal leher dengan-pedang saja, bukan
cara yang lebih mudah daripada menjemur pelaku di bawah terik matahari dan
mencekik. Tidak jarang terpidana baru tewas setelah berkali-kali-lehernya dihantam
dengan pedang. Kejadian seperti—ini pernah kami saksikan. Kami memohon
ampunan- kepadaAllah. Kembali hadis ini menjadi hujah yang melemahkan
pendapat mereka.*

Kemudian urgensi lain mumasalah dalam hal mengganti barang milik orang
lain dengan mengambil kaidah &\iﬁ}[\ o0, A5 52) yang bermakna darar itu
dihilangkan semaksimal mungkin, yang merupakan cabang dari kaidah umum
dalam syariat Islam yaitu ,7> Y5 ;7 ¥ , menghilangkan darar secara keseluruhan,
dan ini sejalan dengan kaidah JIZ oUis )l jika ada darar berarti harus

dihilangkan, jika tidak dapat dihilangkan sepenuhnya maka setidaknya darar

%Beliau termasuk yang menyokong pendapat mumasalah dalam kisas.

3 Abli Muhammad °Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm, al-Mukalla bi al-4Sar, Juz 10
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 262. Menurut hemat penulis, pernyataan Ibnu Hazm di atas bahwa
hukum mati dengan pedang bukan cara yang lebih mudah serta adanya kasus seorang meninggal
setelah ditebas pedang berkali-kali di lehernya, perlu ditinjau ulang. Sebab, justru fakta yang ada
menunjukkan bahwa penggunaan pedang merupakan cara yang paling mudah dan efektif serta tidak
membutuhkan hantaman berkali-kali. Wallahu a’lam.
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tersebut harus dikurangi seminimal mungkin, untuk maslahat pemilik. Mungkin
saja barang yang dihilangkan atau dicuri memiliki makna yang lebih yang tidak

dapat digantikan dengan uang atau semisalnya.
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BAB 111
USUL ISTINBAT HUKUM MAZHAB SYAFII DAN MAZHAB HAMBALI

A. MAZHAB SYAFII

1. Biografi Imam Syafii
Nama Imam Syafii adalah Abt “Abdullah ibn Idris ibn ‘Abbas ibn ‘Usman
ibn Syafi’ ibn al-Saib ibn ‘Abdullah ibn ‘Ubaid ibn Hasyim ibn al-Muttalib ibn
‘Abdi Manaf ibn Qusai al-Qurasyi al-Muttalibi al-Hijazi al-Makki, nasabnya

bertemu dengan Rasulullah saw. pada ‘Abdi-Manaf.*

Imam :Syafii dilahirkan di Gaza tahun 150 H, tahun yang sama dengan
wafatnya Abu. Hanifa."Kemudian setelah itu ia dibawa -ibunya ke Makkah saat
berumur’ dua tahun.? Pada periode kehidupan ini, imam Syafii-menghafal Al-
Qur’an ‘Al-Karim, kemudian menghafal al-Muwafta’, serta sering- mengunjungi
kabilah-kabilah Arab dan khususnya kabilah Huzail, ia mendalami bahasa Arab
yang murni- dari sumber-sumbernya.tanpa adanya lain (kesalahan dalam
penyebutan bahasa Arab).

2. Ugil Istinbat Mazhab Syafii®

Imam Syafii telah menyusun serta menjelaskan dengan terperinci usul
istinbatnya pada banyak tempat di dua Kitabnya, yaitu al-Risalah dan al-Umm, yang
dapat disimpulkan usul fikih mazhab Syafii ada lima, urutannya antara lain:

a. Al-Kitab dan Sunah
Menjadikan Al-Quran dan sunah sebagai dalil dan mengeluarkan hukum-

hukum, karena sunah membantu menjelaskan Al-Quran lebih rinci, karena sunah

1Abli Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Majmi’ Syarh al-Mahzab, Juz 1 (Kairo:
Idarah al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1347 H/ 1928 M), h. 7.

2Abi Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Majma’ Syarh al-Mahzab, Juz 1, h. 8.
3Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, (Cet. I1I; Riyad: Isra al-Mutun, 1441 H/ 2020 M),
h. 225.

29



30

membantu dalam menjelaskan lebih lanjut hukum-hukum tersebut. Sunah menurut
Imam Syafii adalah kata yang merujuk pada ucapan, perbuatan, persetujuan, dan
maksud dari nabi Muhammad saw.
b. Ijmak

Ijmak adalah kesepakatan nabi Muhammad saw. yang berkhusus pada
perkara agama, dan ijmak pertama kali adalah ijmak para sahabat kemudian tidak
ditemukan bahwasanya ijmak selain ijmak para sahabat tidak bisa dijadikan sebagai
hujah.
¢.  Perkataan Sahabat yang tidak ada sahabat yang menyelisihi

Perkataan, Syafii yang terdahulu (qaul gadim) bahwa perkataan sahabat
merupakan hujah, dan perkataan terbaru (gaul/ jadid) terdapat 2 pendapat, pendapat
pertama sepakat bahwa perkataan sahabat merupakan hujah, dan pendapat yang
lain tidak setuju bahwa perkataan sahabat adalah hujah, dan menyatakan bahwa
yang diboleh para sahabat berfatwa yang bersandar dari dalil baik itu Al-Quran
dan sunah.*
1. Memilih salah-satu dari perkataan sahabat yang terdapat perbedaan di

dalamnya

Pendapat salah satu dari para sahabat yang memiliki perbedaan di
dalamnya bukanlah hujah bagi mujtahid yang lain, akan tetapi memilih pendapat
yang lebih dekat dengan Al-Quran, sunah, ijmak, atau didukung oleh kias.
2. Kias

Kias merupakan ruang lingkup ijtihad, dan prinsip kias, dan dari sinilah
fikih bercabang, menyertakan suatu perkara yang tidak disebutkan dalam
hukumnya dengan perkara lain yang disebutkan dalam hukumnya, karena keduanya

berbagi alasan hukum yang sama.

*Muhammad bin Muhammad al-Gazali, a/-Mustafa (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub, 1413 H/
1993 M), h. 170.
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3. Fase Perkembangan Mazhab Syafii®

Fase perkembangan mazhab Syafii terbagi menjadi beberapa fase:
a. Fase pertama: Fase Pendirian

Mazhab Syafii di mulai oleh Imam Syafii sendiri sampai ia wafat pada tahun
204 H. Fase ini langsung di tangani oleh Imam Syafii sendiri, la melakukan
perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain, sampai berakhir di Mesir hingga
beliau wafat. Ijtihad yang beliau keluarkan sebelum perjalanan ke Mesir disebut
mazhab lama, kemudian ijtihad yang beliau keluarkan setelah perjalanan ke Mesir
disebut mazhab baru.
b. Fase kedua: Fase Periwayatan

Fase ini di mulai dari wafatnya Imam Syafii 204 H, hingga wafatnya Rabi’
ibn Sulaiman 270 H.
c. FaseKketiga: Fase Penyusunan

Di mulai dari wafatnya al-Rabi’ Ibn Sulaiman tahun 270 hingga wafatnya
al-Gazali tahun 505 H. Pada fase ini, terjadi peningkatan penulisan dalam bidang
uszl dan furs’ al-fighiyyah. Terdapat dua golongan yaitu yang berasal dari Irak dan
Khurasan.
d. Fase keempat: Fase Penyuntingan

Di mulai dari wafatnya al-Gazali pada tahun 505 H sampai wafatnya al-
Nawawi pada tahun 676 H. Fase ini merupakan fase penyempurna yang juga tak
lepas dari peran penting al-Rafi’1 w. 623 H dan al-Nawawi.
e. Fase kelima: Fase Penyempurnaan

Di mulai dari wafatnya al-Nawawi tahun 676 H sampai wafatnya Zakariya
al-Ansart tahun 926 H. Pada fase ini para ulama mengkaji dan menyempurnakan

karya al-Rafi’1 dan al-Nawawi.

SWihdah al-Bahs al-‘Ilmiyah bi Idarah al-Ifta, al-Mazahib al-Fighiyyah al-4rba ah (Cet. I;
Kuwait: Idarah al-Ifta, 1436 H/2015 M), h. 131-138.
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f. Fase keenam: Fase Stabilisasi

Di mulai dari tahun 926 H sampai seterusnya. Pada fase ini muncul ulama-
ulama terkemuka di antaranya, Ibn Hajar al-Haitami w. 974 H penulis kitab Tuhfah
al-Muhtaj, dan Syamsuddin al-Ramliw. 1004 H penulis kitab Nihayah al-Mu/taj,
kemudian bermunculan ulama-ulama kontemporer yang diikuti munculnya
perguruan tinggi yang juga memiliki peran penting di dalamnya.

4. Penyebaran Mazhab Syafii®

Penyebaran mazhab Syafii di mulai dari Mesir, Irak, Syam dan Yaman,

Somalia, Jibuti (Afrika Timur), Eritrea (Afrika Timur Laut), Kenya, Indonesia,

Malaysia, Filipina, Dagestan, dan juga di daerah Hijaz, Ahsa; India, Pakistan, dan

Iran. Sebab tersebarnya mazhab Syafii secara luas, antara lain:

a. Perjalanan yang dilakukan oleh Imam Syafii dan penyebaran ilmunya ke
berbagai wilayah, seperti Baghdad dan Mesir.

b. Dukungan para penguasa dan-menteri dalam penyebaran mazhab Syafii,
terutama ‘dalam sistem kerajaan yang mendirikan sekolah-sekolah yang
menganut mazhab ini.

c. Diadopsinya mazhab Syafii sebagai mazhab resmi oleh beberapa negara, seperti
dinasti Ayyubiyah dan dinasti Mamluk:

d. Kepemimpinan para ulama Syafi iyyvah di al-Azhar di berbagai periode.

5. Kekhususan Mazhab Syafii’

a. Menggabungkan antar sekolah yang berbeda dalam masalah fikih, yaitu

madrasah al-ra ’yu dari kalangan pengikut Abu Hanifah (Mazhab Hanafi), dan

madrasah ahlu al-hadis dari kalangan mazhab Maliki.

®Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 237.
Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 229.
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b. Kejelasan mengenai prinsip-prinsip dasar mazhab (usal figh) sebagaimana yang
tertulis dalam Kitab al-Risalah karya Imam mazhab.

c. Imam Syafii menuliskan masalah cabang-cabang fikih dalam kitabnya Al-Umm
yang tidak ditemukan dalam mazhab lain.

d. Imam Syafii terkadang mengubah pandangannya dalam hal prinsip-prinsip dasar
(usal fikh) yang merupakan landasan mazhabnya, serta cabang-cabang fikih
yang terdapat di dalamnya. Hal ini yang menyebabkan adanya perbedaan
pendapat antara, pendapat-lama (qaul al-gadim) dengan pendapat baru (qaul al-
jadid). Hal tersebut memperkaya wawasan intelektual dan keragaman ilmiah
dalam mazhab tersebut.

6. Musralahat dalam mazhab Syafii®

a. Istilah-istilah yang menjelaskan keberagaman pendapat dan perspektif

1) Qaul al-Qadim: Fatwa atau tulisan Imam Syafii sebelum pindah ke Mesir.

2) ‘Qaul al-Jadidi: Fatwa atau-tulisan-tmam Syafii setelah pindah ke Mesir.

3) Al-Qaulan: Menunjukkan adanya dua perkataan dart Imam Syafii.

4) Al-Turg: Perbedaan dalam menghikayatkan mazhab.

5) Al-Aujuh atau al-Wujzh: Ijtinad ahli fikih dari kalangan mazhab Syafii
dalam mengeluarkan hukum berdasarkan perkataan Imam Syafii atau
kaidah-kaidahnya.

b. Istilah-istilah dalam bertarjih

1) Al-Mazhab: Untuk menjelaskan pendapat yang lebih kuat.

2) Al-Rajik: menjelaskan perkataan atau pendapat Imam Syafii yang lebih
kuat, yang diketahui melalu tarjih ulama mazhab Syafii atau berpedoman
dengan nas Syafii yang ada.

3) Al-Nass: Pernyataan langsung dari Imam Syafii dari kitabnya.

8Akram Yusuf ‘Umar al-Qawasimi, Madkhal 1l Mazhab al-Syafi 7 (Cet. I; Jordania: Dar
al-Nafais, 1423 H/2003 M), h. 502-515.
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4) Al-Azhar: Menunjukkan adanya perbedaan pendapat dalam perkataan Imam
Syafii yang rajih, akan tetapi yang menyelisihinya lebih kuat.
5) Al-Masyhir: Menunjukkan adanya perbedaan pendapat dalam perkataan
Imam Syafii yang rajih, akan tetapi yang menyelisihinya lebih lemah.
6) Al-Asah: Pendapat yang lebih kuat dua al-wujizh atau lebih. Dan
perselisihannya kuat.
7) Al-Sahih: Pendapat yang lebih kuat dua al-wujzh atau lebih. Dan
perselisihannya lemabh.
c. Istilah dalam menyebutkan tokoh
1) Al-Imam: Abt al-Ma’alt al-Juwaini.
2) SyekhAl-Islam: Zakaria al-Ansari.
3) Al-Ustaz: Aba Ishaq al-1sfarayiini.
4) Al-Syaikhan atau Al-Imaman: al-Rafi’1 dan al-Nawawi.
5) 'Al-Qadr: Huasin al-Marwazi.
6. Ulama-ulama Mazhab Syafii®
Adapun ulama-ulama yang masyhur di kalangan mazhab Syafii antara lain:
al-Buwaitt (w. 231 H), al- Muzani (w. 264 H), al-Rab1’ bin Sulaiman al-Muradt (w.
270 H), al-Baihaqt (w. 458 H), al-Juwaini (w. 478 H), al-Gazali (w. 505 H), al-
Rafi’t (w. 623 H), al-Nawawi (w. 676 H), tbnu Hajr al-Haitamt (w. 974 H), al-
Ramlt (w. 1004 H).
7. Sumber Utama Rujukan Mazhab Syafii
Mazhab Syafii salah-satu mazhab yang kaya akan referensi dan keragaman
sumbernya. Setiap fase perkembangan dalam mazhab ini, memiliki buku-buku yang

menjadi acuan dalam pengajaran dan pemilihan hukum.

9Syarikah lIsra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 232-233.
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a. Pada fase awal mazhab Syafii berkembang, sumber-sumber hukum yang
diterapkan dari karya-karya Imam Syafii sendiri , terutama Al-Umm.

b. Kemudian murid-murid Imam Syafii meneruskan perjuangan beliau, dengan
cara memberikan penjelasan dan ringkasan dari karya-karya beliau. Seperti, al-
Mukhtasar karya al-Muzani, yang membahas semua karya-karya Imam Syafii,
dan al-Hawi al-Kabir karya Al-Mawardi yang membahas tentang khilaf.

c. Kemudian datang Abt Ishaq al-Syirazi, dengan dua karyanya, al-Tanbth dan al-
Muhazzab, disyarah oleh al-Imraint (w. 558 H) dalam karyanya al-Bayan, dan
al-Nawawi (w. 676 H)dalam Majmi’nya yang dilanjutkan oleh Taqiuddin al-
Subkt (w. 756 H) dilanjutkan lagi oleh Muhammad Najib al-Muti’T (w. 1406 H),
kitab ini merupakan ensiklopedia fikih paling komprehensif-dan ilmiah.

d. Setelah al-Syirazi datanglah Imam Abu Hamid al-Gazali (w.'505 H) dengan
karyanya al-Wasit.

e. Kemudian al-Rafi’1 (w. 623 H) karyanya antara lain, al-MuHarrar, dan al-‘Aziz
Syarh al-Wajiz. Dan al-Nawawi dengan karyanya al-Majmu’ dan Minhaj al-
Talibin

f. Setelah adanya Minhaj al-Talibin ulama mazhab Syafii memberikan khidmat
dengan mensyarah dan meringkas kitab tersebut diantarnya Zakariya al-Ansari
(w. 926 H), meringkasnya dalam kitab Minhaj al-Tullab, kemudian ringkasan
tersebut disyarah dalam kitab Fath al-Wahhab.

Diantara syarah al-Minhaj al-Talibin, al-Najm al-Wihaj fi Syarh al-Minhaj

karya al-Damiri (w. 808 H), Tuhfah al-Muhtaj karya Ibnu Hajr al-Haitami (w. 973

H), Mugni al-Muhtaj karya al-Syirbtint (w. 977 H), Nihayah al-Muhtaj karya al-

Ramlt (w. 1004 H).
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Kitab Tuhfah al-Muhtaj dan Nihayah al-Muhtaj dianggap sebagai kitab
rujukan utama dalam mazhab Syafii dari keduanya diketahui mana yang muktamad
dalam mazhab

B. MAZHAB HAMBALI

1. Biografi Imam Ahmad

Namanya lengkapnya adalah Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn
Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdullah ibn Hayyan ibn ‘Abdullah ibn
Anas ibn ‘Auf Qasit ibn Mazin ibn Syaibani ibn.Zuhl ihn Sa’labah ibn ‘Ukabah ibn
Sa’b ibn ‘Ali ibn Bakr ibn Wail al-Zuhali al-Syaibani al-Marwazi al- Bagdadi.'°

Nasab Imam Ahmad ibn Hambal begitu mulia yang mana nasabnya bertemu
dengan nasab Muhammad saw. Pada Nizar, karena Nizar memiliki empat putra di
antaranya Mudar:yang ‘mana nabi Muhammad berasal dari keturunannya, dan

Rabi’ah yang mana Imam ibn Hambal berasal dari keturunannya.*:

a. Guru Imam Ahmad

Di antara guru-gurunya yang terkenal adalah Waki’ ibn al-Jarrah (w. 197
H), Sufyan ibn ‘Uyainah (w. 198 H), Abdurrazzaq ibn Hammam al-San’ant (w. 211
H), Husyaim ibn Basyir (w. 183 H), al-Qadi Abu Yusuf (w. 182 H) sahabat Aba
Hanifah dan juga merupakan sahabat Imam al-Syafi’i (w. 204 H), mendatangi
majelis Imam Syafii untuk memperdalam keilmuannya. Beliau melakukan
perjalanan untuk mencari hadis ke Kufah, Basrah, Makkah, Madinah, Yaman,
Syam, dan Jazirah. Jumlah guru Imam Ahmad ibn Hambal dalam ilmu hadis, fikih

dan gira@ah berjumlah 414.%2

OMuhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubald, Juz 11 (Cet. I,
Kairo: Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 178.

“Muhammad ibn Abt Ya’la, Tabaqgat al-Hangbilah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th),
h. 5.

12Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 252-254.
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2. Usil Istinbat Mazhab Hambali®3

Metode Istinbat Imam Ahmad tidak berbeda dengan imam-imam muktabar
yang lainnya, kecuali dari segi usil yang diutamakan maupun yang diakhirkan dan
jugapada perkara diberi kelonggaran -maupun tidak. Adapun usul mazhab Imam
Ahmad secara umum adalah sebagai berikut:
a. Al-Kitab
b. Al-Sunah

Imam Ahmad jika mendapati sebuah nas maka Ia akan memberikan fatwa
berdasarkan nas tersebut; dan tidak mengambil pendapat yang bertentangan
dengan nas. Mazhab Hambali salah satu mazhab yang banyak mengumpulkan nas-
nas dan tidak mengambil inisiatif untuk menyatakan bahwa nas tersebut dapat
dibatalkan, walaupun ia mengetahui cara untuk membatalkannya:
c. Ijmak

[mam Ahmad ibn Hanbal menggunakan ijmak sebagai dalil, dan
mengingkari orang yang bermudah-mudahkan dalam menghikayatkan ijmak
d. Fatwa Sahabat yang tidak diketahui ada yang menyelisihi

Jika ada fatwa dari seorang sahabat yang tidak diketahui ada yang
menyelisihi fatwa tersebut, maka tidak perlu mencari fatwa yang lain. Jika terjadi
perbedaan fatwa, maka memilih fatwa yang paling dekat dengan kitabullah dan

sunah. Dan tidak keluar dari pendapat mereka.

e. Hadis Mursal dan Hadis Daif

Jika tidak ada yang menghalangi dalam masalah tersebut, dan yang menjadi
keputusan adalah kias, maksud dari hadis daif bukanlah hadis batil, munkar, atau
memiliki periwayatan yang tidak terpercaya, yang dimaksud hadis daif adalah hadis

yang berada dalam tingkatan hasan atau yang mendekati tingkatan hasan, jika tidak

13Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 248.
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ada dalil yang menyelisihi hadis daif tersebut, baik dari perkataan sahabat, atau
ijmak, maka hadis tersebut dapat diamalkan dan diutamakan berdasarkan Kias.
f. Kias

Jika Imam Ahmad tidak menemukan nas, perkataan sahabat, atau tidak ada
hadis mursal dan hadis daif yang mendukung, maka digunakan kias sebagai
landasan dalil.
g. Al-lIstishab

Istishab adalah hujah-menurut Imam Ahmad- ketika tidak adanya dalil dar
nas, ijmak, perkataan serta fatwa sahabat ataupun kias, maka tidak boleh berdalil
dengan istishab ketika terdapatnya riwayat.'*
h. Sadd Al-Zarai’

Sadd al-Zarai’ adalah melarang sesuatu yang tampaknya boleh jika
menjadi-perantara kepada perbuatan haram, menghindari hal-tersebut dengan
mencegah akses yang dapat mengantarkan kepada hal yang dilarang tersebut.

3. Perkembangan Mazhab Imam Ahmad ibn Hambal*®

Perkembangan mazhab Hambali melewati empat tahapan, yaitu:
a. Fase pertama: Fase Pendirian

Fase ini di mulai sejak Imam Ahmad mulai mengajar dan memberikan fatwa
di Baghdad sekitar tahun 261 H. Salah satu hal yang menonjol dalam tahap ini
secara fikih adalah jawaban Imam Ahmad terhadap pertanyaan-pertanyaan dari
para muridnya dan juga permintaan terhadap pendapat dan fatwa-fatwa beliau.
b. Fase kedua: fase Periwayatan dan Perkembangan

Fase ini di mulai sejak wafatnya Imam Ahmad yaitu pada tahun 241 H dan

berlangsung hingga tahun 403 H. Tahap ini ditandai dengan sedikitnya karya tulis

“Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdul ‘Aziz al-Futuhi ibn Najjar, Syarh Kaukab al-Munir,
Juz 4 (Cet. II; Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 1418 H/ 1997 M), h. 403.

®Wihdah al-Bahs al-‘IImiyah bi Idarah al-Ifta, al-Mazahib al-Fighiyyah al-4rba ah,, h.
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Imam Ahmad yang tersisa, dan beberapa di antaranya disebutkan oleh Ibn Jauzi dan
Ibn Hamid, yaitu: Jam’ al-Khalal, Mukhtasar al-Khiragt, dan Tazhib al-Ajwibah.
c. Fase ketiga: Fase Penulisan, Penyempurnaan, dan Pemantapan

Fase ini merupakan tahap -penyusunan dan penyempurnaan mazhab

Hambali, di mulai sejak tahun 403 H hingga tahun 884 H. Para ulama mazhab

Hambali pada tahap ini terlibat dalam penyusunan dan penyempurnaan mazhab

Hambali.

d. Fase keempat: Fase Stabilisasi

Pada fase ini adalah tahap sempurnanya perkembangan mazhab Hambali, di

mulai sejak tahun 884 H dan berlanjut hingga saat ini.-Tahap.ini adalah tahap di

mana mazhab-Hambali telah sempurna setelah beragam usaha yang dilakukan oleh

para ulama mazhab Hambali, serta karya-karya mereka yang saling melengkapi.
Adapun penyebaran Mazhab Hambali:

a. Di mulai dengan munculnya mazhab-Hambali di Irak, dan mulai menyebar
keluar-Irak pada awal abat ke-4 H. Mazhab Hambali di dirikan di Irak dan
memiliki basis penyebaran yang kuat di sana. pada abad ke-6 H, masuk ke
wilayah Syam.

b. Mazhab ini- mulai menyebar ke berbagi tempat termasuk Mesir. Sedangkan di
Najd, mazhab Hambali mengalami perkembangan selama periode abad ke-8
hingga abad ke-12 H. Pada abad ke-10 H,

c. Beberapa ulama Hambali muncul dan memberikan kontribusi ilmiah dalam
memperkaya fikih Hambali. Ibu kota mazhab Hambali telah berubah seiring
bergantinya periode dan zaman. Yang mana pada awalnya pusat mazhab

Hambali berada di Baghdad, kemudian di Syam, dan kemudian memiliki
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pengaruh di Mesir dengan Kairo sebagai pusatnya. Namun Kkini berpindah ke
Najd hingga saat ini.*®
4. Kekhususan Mazhab Hambali
Terdapat pula kekhususan pada mazhab Hambali, di antaranya: *’

a. Imam Ahmad dalam Mazhab Hambali lebih mengutamakan hadis dan asar
(pendapat sahabat dan generasi awal) sebagai sumber hukum. Hal ini
dikarenakan Imam Ahmad memiliki pengetahuan yang luas tentang hadis dan
mampu membedakan ‘antara hadis yang sahih dan.lemah. Dia juga merupakan
salah satu imam yang-paling banyak mengumpulkan dan mengombinasikan
dalil-dalil. Imam Ahmad juga cenderung tidak mudah mengatakan bahwa suatu
hukum telah dibatalkan (mansukh).

b. Mazhab Hambali cenderung untuk menjauhkan diri dari pendapat pribadi yang
tidak didukung oleh dalil yang kuat.

c. Keberagaman riwayat dan pendapat dari Imam Ahmad, hampir setiap masalah
hukum memiliki berbagai riwayat dan pendapat yang berasal dari Imam Ahmad
sendiri.

5. Musralahat dalam Mazhab Hambali*®

a. Istilah yang membedakan antara perkataan Imam Ahmad dan perkataan
pengikutnya.

1) Al-Riwayah, Hukum yang diriwayatkan salah-satu murid dari Imam Ahmad
dalam salah satu permasalahan fikih yang terdapat di dalamnya.
2) Al-Wajh, Hukum Yang diriwayatkan dari al-Ashab al-Mujtahidin yang

sesuai dengan kaidah dan usazl dan nas dari Imam Ahmad.

8Syarikah Isra al-Mutiin, Tarikh al-Figh, h. 271.

"Bakr ‘Abdullah Abii Zaid, al-Madkhal al-Mufassal Ila Figh al-Imam Ahmad, Juz 1 (Cet.
I; Riyad: Dar al-‘Asimah, 1417 H/1996 M), h. 137-141.

18Saitah bint Khalid al-Maglus, al-Mukhzasar al-Muammal li al-Madkhal al-Mufassal (Cet.
I; Makkah: Dar Tayyibah al-Khadra, 1443 H/2021 M).
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Al-Takhrij, Menukilkan hukum dari suatu masalah yang spesifik ke masalah
yang serupa dan menyamakan keduanya.

Al-Qaul, Mencakup al-riwayah, al-wajk, dan al-takhrij.

Qiyas al-Mazhab, Menarik hukum yang tidak dikatakan oleh Imam Ahmad
menggunakan nas yang memiliki ilat yang sama.

Tawagquf, Diam dan tidak memberikan hukum pada suatu permasalahan.
Bila niza’, Tidak ada perbedaan pendapat di antara fukaha dalam mazhab
tersebut, bukan berarti.tidak ada perbedaan-pendapat antara mereka dan

mazhab-mazhablain.

b. Istilah yang merujuk ke beberapa ulama mazhab

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

Rawah al-Jama’ah, ‘Abdullah (w. 290 H) dan saudaranya Salih (w. 265 H)
anak dari Imam Ahmad, Ibnu Ishag (w. 273 H) anak dari paman Imam
Ahmad, Abt Bakr al-Marrtzi (w. 275 H), Ibrahim al-Harbi (w. 285 H), Abt
Talib al-Musykant (w. 244 H), al-Maimant (w. 274 H).

Gulam al-Khallal, Abt Bakr ‘Abd al-‘Aziz ibn Ja’far.

Al-Syaikhan, Ibnu Qudamah (w. 620 H) dan Ibnu Taimiyyah (w. 652 H).
Al-Syarih, Muhammad ibn Qudamah al-Maqdist (w. 682 H).

Al-Nazim, Muhammad ibn “Abd al-Qawi ibn Badran (w. 699 H)
Al-Syaikh, Apabila disebutkan oleh Hanabilah zaman pertengahan, maka
yang dimaksud adalah Ibnu Qudanah (w. 620 H), apabila disebutkan oleh
Hanabilah pada zaman akhir, maka yang dimaksud adalah Syekh al-Islam
Ibnu Taimiyyah (w. 728 H).

Syaikh al-Islam atau Taqgiyuddin Aba al-Abbds, Ibnu Taimiyyah (w. 728 H).
Al-Qadii, apabila disebutkan oleh Hanabilah zaman awal dan pertengahan,

maka yang dimaksud adalah Aba Ya’la al-Fara (w. 458 H), apabila
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disebutkan oleh Hanabilah pada zaman akhir, maka yang dimaksud adalah
al-Mardawi (w. 885 H).

9) Al-Mutagaddimzn, al-Mutawassizizn, dan al-Mutaakhirzn, apabila
disebutkan oleh Hanabilah zaman awal, maka yang dimaksud adalah
murid-murid langsung Imam Ahmad sampai al-Hasan ibn Hamid (w. 403
H), Syekh Abt Ya’la (w. 458 H). Apabila disebutkan zaman pertengahan,
maka yang dimaksud adalah, dari al-Qadi Aba Ya’la (w. 458 H) sampai
kepada penulis al-Mubdi’ Burhanuddin Ibn-Muflih. Apabila disebutkan
zaman akhir, maka yang dimaksud adalah al-Mardawi (w. 885 H)
pengarang kitab al-Insaf sampai sekarang.

10) Syaikh al-Mazhab Abz Muhammad al-Musannif, al-Muwwafag, lbnu
Qudamah (w. 620 H).

11) Syaikhana, makna yang dimaksudkan berbeda setiap- individunya, di
antaranya: Ibnu ‘Aqil dan-Abu al-Khottab merujuk kepada al-Qadi Aba
Ya’la, Ibnu al-Qayyim dan Ibnu Muflih merujuk kepada Syekh al-Islam
ibnu Taimiyyah, dan Abdurrahman Ibn Qasim dalam kitabnya Hasyiyah al-
Raud al-Marbu’ merujuk kepada Syekh Muhammad ibn Ibrahim Alu al-
Syekh (w. 1389 H).

6. Ulama-ulama Mazhab Hambali
Adapun ulama-ulama yang masyhur di kalangan mazhab Hambali antara

lain: Ahmad ibn Hamid al-Musykani (w. 244 H), Muhanna ibn Yahya al-Syamt (w.
248 H), al-Asram (w. 261 H), Salih ibn al-Imam Ahmad (w. 266 H), al-Marrtzi (w.
275 H), Abt Dawud (w. 275 H), al-Karamani (w. 280 H), Ibrahim al-Harb1 (w. 285
H), ‘Abdullah ibn al-Imam Ahmad (w. 290 H), al-Khalal (w. 311 H), Ibnu Hamid
(w. 403 H), al-Qadi Abt Ya’la (w. 458 H), Ibnu Qudamah (w. 620 H), al-Majid ibn

Taimiyyah (w. 652 H), Syekh Islam Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), Syamsuddin Ibnu
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Muflih (w. 723 H), al-Mardawi (w. 885 H), al-Hsajaw1 (w. 968 H), Ibnu al-Najjar
al-Futaht (w. 972 H), al-Buhatt (w. 1051 H),

7. Sumber Utama Rujukan Mazhab Hambali

Imam Ahmad ibn Hambal, tidak menyusun buku tersendiri dalam ilmu
fikih, seperti yang dilakukan Imam Syafii dalam kitab al-Umm. Para murid Imam
Ahmad mengambil pemahaman fikih mereka dari perkataan, perbuatan, fatwa, dan
jawaban beliau. Meskipun Imam Ahmad melarang menulis buku agar orang tidak
teralihkan dari Al-Qur'an‘dan-sunah, serta agar tidak-menjadi penyebab penyebaran
tindakan taklid buta, masalah-masalah yang diajarkan oleh.-Imam Ahmad tertulis
dalam jumlah yang banyak. Hal ini disebabkan oleh ketekunan para murid dalam
mencatat, menjaga, melayani, dan memberikan manfaatnya kepada umat Islam
secara umum. Adapun sumber-sumber utama dalam mazhab ini meliputi:

a. Kitab-kitab yang memuat riwayat dari Imam Ahmad-dalam masalah-
masalah fikih. Di antara yang terkenal adalah riwayat dari.putranya, Salih
(w. 266 H) dan Abdullah (w. 290 H), Ishag ibn Mansir al-Kausaj (w. 251
H), al-Asram (w. 261 H), Ibn Haini (w. 275 H), Abta Daud Al-Sijistant (w.
275 H), dan Harb Al-Kirmaint (w. 280 H).

b. Jami’ al-Khallal yang juga dikenal sebagai al-Jami li 'Uliim al-Imam Ahmad
adalah sebuah karya penting dalam mazhab Hambali. Al- Khallal dalam
kitab ini mengumpulkan seluruh buku-buku riwayat dari Imam Ahmad
menjadi satu.

c. Mukhtasar al-Khiragr, Dalam karya ini, al-Khiraqi meringkas dari fikih
Imam Ahmad, yang kemudian menjadi dasar bagi studi mazhab ini.

d. Kitab-kitab yang ditulis oleh ‘Abdul Aziz bin Ja'far, yang dikenal dengan
nama Gulam al-Khallal (w. 363 H), seperti zad al-Musafir dan kitab-kitab

yang ditulis oleh Hasan bin Hamid (w. 403 H), seperti Tahzib al-Ajwibah.
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e. Kitab-kitab yang ditulis oleh al-Qadh Aba Ya'la (w. 468 H), di antaranya
adalah al-Mujarrad, ‘Uyun al-Masail, Kitab al-Rawayatain wa al-Wajhain,"
al-Khilaf al-Kabir, dan Syarh Mukhtasar al-Khiragi.

f. Kitab-kitab yang ditulis oleh Abt al-Khattab al-Kalwazani (w. 510 H), yang
terkenal antara lain adalah al-Intisar fi al-Masail al-Kubra dan al-Hidayah.

g. Kitab-kitab yang ditulis oleh Ibnu Qudamah al-Maqdist (w. 620 H), yang
merupakan salah satu ulama yang mengkaji mazhab ini. Kitab-kitabnya
telah disebutkan sebelumnya.

h. Kitab-kitab.yang ditulis oleh al-Mardawi (w. 885 H),.yang merupakan salah
satu penyempurna mazhab ini. Kitabnya yang-paling terkenal adalah al-
Insaf fi Ma'rifah al-Rajih min al-Khilaf, yang mana sebagai rujukan para
ulama Hanbali.

i. Kitab-kitab yang ditulis oleh al-Hajjawi (w. 968 H), yang karya terkenalnya
adalah Zad al-Mustagni’ fi lkhtisar-al-Mugni' dan al-Igna’.

J.  Kitab-Kitab yang ditulis oleh Ibnu al-Najjar al-Futaht (w. 972 H), antara lain
Muntaha al-Iradat fi al-Jam' baina al-Mugni' wa al-Tangih wa Ziyadat" dan
Ma'anah Auliya al-Nahya 'ala al-Muntaha.

k. Kitab-kitab yang ditulis oleh al-Buhiitt, yang telah disebutkan sebelumnya.
Karya utama yang menjadi rujukan di antara para ulama Hanbali terdiri dari

al-Tangih al-Masybi' fi Tahrir Ahkam al-Mugni' karya al-Mardawi, Muntaha al-
Iradat karya Ibnu al-Najjar, al-lgna' karya al-Hajjawi. Jika terjadi perbedaan antara
al-lgna’ dan al-Muntaha, para ulama Hanbali akan merujuk ke Gayah al-Muntaha
karya syekh Mar’1 al-Karami yang mengombinasikan antara kitab al-Iqna’ dengan

kitab al-Muntaha.



BAB IV
PANDANGAN MAZHAB SYAFII DAN HAMBALI PADA PENERAPAN

MUMASALAH DALAM HUKUMAN KISAS

A. Perspektif Mazhab Syafii dan- Mazhab Hambali tentang Penerapan

Mumasalah dalam Hukuman Kisas

Ulama sepakat bahwasanya al-qawad* diwajibkan hanya pada pembunuhan
yang dilakukan dengan sengaja..Adapun pembunuhan yang dilakukan secara tidak
sengaja atau syibhu ‘amd, maka tidak ada gawad pada tindakan tersebut. Di antara
ulama yang menukilkan dalam permasalahan ini-antara lain, lbnu Hazm?, lonu
Rusyd?®, Ibnu Hajaral-Haitami®, dan Abdurrahman lbn Qasim?®

Mereka juga bersepakat bahwasanya jika pelaku membunuh menggunakan
pedang, maka pelaku di kisas menggunakan pedang, bukan dengan-cara selainnya.
Apabila pelaku membunuh tidak menggunakan pedang, kemudian-wali korban
menuntut pelaku agar di kisas dengan pedang, maka hal ini yang lebih afdal dan
merupakan pendapat salah satu riwayat dalam mazhab Hambali® dan dibolehkan

dalam mazhab Syafii’.

'al-Qawad adalah kisas dalam kasus pembunuhan yaitu pelaku dibunuh sebagai balasan
atas perbuatannya. Muhammad ibn abi al-fath-al-Ba’li, al-Matla’ ‘Ala Alfaz al-Mugnr (Cet. I;
Jeddah: Maktabah al-Sawadi, 1423 H/2003 M), h. 434.

2Abii Muhammad ‘Al1 ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm, al-Mukalla bi al-Asar, Juz 10
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 14.

3Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz 4 (Kairo: Dar al-Hadts, 1425
H/ 2004 M), h. 179.

4Ahmad ibn Muhammad ibn Al ibn Hajr al-Haitami, Tukfah al-Muhtaj, Juz 8 (Kairo: al-
Maktabah al-Tijariyyah, 1357 H/1983 M), h. 376.

5¢Abdurrahman ibn Muhammad ibn Qasim al-*Asimi, Hasyiyah al-Raud al-Murbi’, Juz 7
(Cet. I; t.t.: t.tp., 1397 H), h. 166.

6¢Abdurrahman ibn Muhammad ibn Ahmad ibn al-Qudamah al-Maqdist, al-Syark al-
Kabir, Juz 25 (Cet. I; Kairo: Dar Hajr, 1415 H/1995 M), h. 181.

"Abi Ishaq lbrahim ibn Alf ibn Yusuf al-Syairazi, Muhazzab fi Figh al-Islam al-Syafi i,
Juz 3 (Dar al-Kutub al-limiyah, t.th.), h. 194.

45
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Akan tetapi mereka berbeda pendapat jika pelaku membunuh tidak
menggunakan pedang, kemudian wali korban menuntut untuk dilaksanakan
mumasalah kepada pelaku.® Di sini peneliti akan memaparkan perspektif mazhab
Syafii dan mazhab Hambali tentang bagaimana penerapan mumasalah dalam
hukuman kisas.

1. Perspektif Mazhab Syafii tentang Penerapan Mumasalah dalam
Hukuman Kisas

Mazhab Syafii berpendapat apabila pelaku dibunuh dengan selain pedang,
maka wali korban memiliki dua pilihan, pertama. pelaku dieksekusi mati dengan
pedang dan Kedua: wali korban dapat menuntut pelaku di”hukum sebagai mana
perbuatannya (mumasalah).® Hal ini juga diisyaratkan Imam Syafii yang dinukilkan

oleh Imam al-Muzani dalam kitabnya,

°
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Artinya:

Jika seseorang melemparkan orang lain ke dalam api sampai mati, maka
orang tersebut akan dilemparkan ke dalam api sampai mati (kisas), jika
pelaku memukul korban sampai korban meninggal dunia maka pelaku harus
dihukum dengan cara yang sama, jika pelaku belum mati, maka wali korban
melemparkan batu tersebut sampai pelaku meninggal dunia.

Imam al-Syairazi berkata:

8Abt Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 18
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 458.

®Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Alf ibn Hajr al-Haitami, Tuifah al-Muhtaj, Juz 8 , h. 440.
Dan Muhammad ibn Abi ‘Abbas al-Ramli, Nihayah al-Mu#ktaj ila Syarh Minhgj, Juz 7 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1404 H/1984 M), h. 304.

O1sma’1l ibn Yahya ibn Isma’il al-Muzani, Mukhtassar al-Muzanz (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1410 H/1990 M), h. 347.
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Artinya:

Apabila dia membakarnya atau menenggelamkannya atau juga
melemparnya dengan batu atau dibuang dari tempat yang tinggi, atau
dipukul dengan kayu, atau ditahan dengan tidak memberi makan dan minum
hingga tewas, maka wali korban dapat melakukan kisas dengan cara
tersebut.

Imam al-Nawawi dalam kitabnya Minhaj al-Talibin juga menegaskan:

Z
“ o0 .
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Artinya:
Seseorang yang membunuh dengan metode - tertentu, seperti dengan

menikam, mencekik, atau ditahan dengan tidak memberimakan dan minum
hingga tewas, dan sejenisnya, akan dihukum dengan hukuman serupa.

Dalam mazhab ini juga, pembunuhan yang tidak menggunakan pedang
terdapat-beberapa kategori, di antaranya:
a. Jarimahwyang kisasnya diperholehkan untuk mumasalah

1) Pembunuhan menggunakan api

Apabila pelaku membunuh dengan api dan wali korban-memiliki hak
menuntut untuk ditegakkannya mumasalah.’® wali korban diperbolehkan untuk
melakukannya dengan syarat, besar api dan waktu pembakaran sama dengan yang
dilakukan pelaku kepada korban'*. Namun, tindakan yang telah dilakukan oleh

pelaku harus diperhatikan, karena ada dua kemungkinan:

1 Abi Ishaq Ibrahim ibn < Altibn Yusuf al-Syairazi, al-Muhazzab f Figh al-Islam al-Syafi 7,
Juz 3 (Dar al-Kutub al-1Imiyah, t.th.), h. 194.

12Abti Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Minhgj al-Talibin (Beirut: Dar al-Fikr, 1425
H/2005 M), h. 277.

13Al-Husain ibn Mas’@id ibn Muhammad al-Bagawi, Tahzib f7 Figh al-lmam al-Syafi 7, Juz
7 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1418 H/1997 M), h. 93.

14 Abdul *Aziz ibn ‘Abdussalam ibn al-Silmi, al-Gayah f7 al-Ikhtisar al-Nihaya, Juz 6 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Nawadir, 1437 H/2016 M), h. 302.
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Kemungkinan yang pertama, jika pelaku melemparkan api ke korban, maka
wali korban memiliki pilihan pelaku dihukum dengan cara yang sama atau pelaku
dilemparkan ke dalam api.

Kemungkinan yang kedua, jika pelaku membunuh korban dengan cara
dilempar ke dalam api, maka wali korban hanya mempunyai satu pilihan kisas yaitu
pelaku dikisas dengan cara dilempar ke dalam api.®®

2) Pembunuhan dengan melemparkan korban dari tempat tinggi

Pada jarimah jika pelaku membunuh Korban-dengan melemparkannya dari
tempat tinggi hingga korban meninggal dunia. Wali korban ingin menegakkan kisas
kepada pelaku dengan cara mumasalah, maka dia dapat melakukannya dengan
melempar pelaku dari tempat yang sama apabila memungkinkan. Namun apabila
tidak memungkinkan maka dia dilempar di tempat lain yang memiliki ketinggian
yang sama.®

3) Pembunuhan menggunakan-tongkat

Apabila pelaku membunuh seseorang menggunakan tongkat, dan wali
korban menuntut pelaku agar ditegakkan kisas dengan cara mumasalah, maka
pelaku akan dikisas dengan cara yang sama, dengan jumlah pukulan yang sama
sampai pelaku meninggal dunia.®’

4) Pembunuhan dengan tidak memberi makan dan minum

15¢AlT ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-BisrT al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir,
Juz 12 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 H/1999 M), h. 141.

16Syamsuddin ibn Syihabuddin al-Ramli, Hasyiah Asna al-Magalib, Juz 4 (Kairo: Dar al-
Kitab al-Islami, t.th.), h. 41.

17 < Alf ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Bisri al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir,
Juz 12, h. 141.
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Al-Muzani mengatakan: Inilah yang dikatakan oleh Imam Syafii mengenai
seseorang yang ditahan tanpa makanan dan minuman sampai mati. Jika dia tidak
mati dalam periode tersebut, dia akan dibunuh dengan pedang.®

Al-Mawardi memberikan komentar, jika wali korban ingin menahan pelaku
tanpa makanan dan minuman (mumasalah), wali korban diperbolehkan untuk
menahannya di tempat yang sama atau tempat lain, karena tidak ada perbedaan
dalam tempat untuk menahan pelaku. Terdapat tiga kemungkinan pada hal ini: *°

Kemungkinan pertama, jika korban ditahan selama sepuluh hari, maka
pelaku ditahan selama sepuluh hari, jika pelaku telah mati di hari ke lima. Maka
dalam kasus ini, wajib melepaskannya untuk dimakamkan, dan waktu hukuman
yang tersisa tidak boleh dilanjutkan karena dapat mempengaruhi-tubuh pelaku.

Kemungkinan kedua, jika pelaku mati dalam masa waktu yang sama dengan
korban;-ini_menunjukkan bahwa korban dan hukuman pelaku sama dalam durasi
penahanan dan kerusakan tubuh.

Kemungkinan ketiga, pelaku ditahan selama durasi waktu yang sama
dengan korban, tetapi tidak mati dalam waktu itu, maka pada pendapat ini terdapat
perselisihan, antara lain:

5) Pembunuhan menggunakan batu?®

Apabila pelaku membunuh korban dengan batu dan wali korban menuntut
untuk ditegakkan kisas dengan cara mumasalah kepada pelaku, maka wali korban
melemparkan batu ke anggota tubuh yang sama pada tubuh korban dengan jumlah

lemparan yang sama. Misalnya, jika lemparan batu mengenai kepala korban, maka

181sma’1l ibn Yahya ibn Isma’il al-Muzani, Mukhtassar al-Muzani, Juz 8 (Beirut: Dar al-
Ma'’rifah, 1410 H/1990 M), h. 347.

19¢<Alf ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Bisr1 al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir,
Juz 12, h. 142-143.

20 <Al1 ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Bisr1 al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir,
Juz 12, h. 141.
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wali melemparkan batu ke kepala pelaku. Jika lemparan batu mengenai punggung
korban, maka wali melemparkan batu pada punggung pelaku. Jika lemparan batu
mengenai perut korban, maka wali melemparkan batu pada perut pelaku.

Wali korban tidak boleh mengganti anggota tubuh yang ingin dilempar
dengan batu. Jika wali melemparkan batu ke anggota tubuh pelaku kemudian
pelaku meninggal, maka hukuman kisas dengan cara mumasalah telah dipenuhi.

Apabila pelaku telah dilempari dengan jumlah batu yang sama, dipukul
tongkat dengan jumlah pukulan yang sama, melempar pelaku dengan ketinggian
yang sama, dan menahannya tanpa makan dan minum dalam kurun waktu yang
sama. Akan tetapi pelaku tidak mati, maka ada dua pendapat: pendapat pertama,
pelaku harus dikisas dengan cara mumasalah dilakukan berulang sampai pelaku
mati, pendapat ini yang dipegang oleh al-Nawawi®.. Adapun pendapat kedua, wali
korban-dapat-mengganti metode eksekusi pelaku menggunakan-pedang, pendapat
ini yang dipegang al-Bulgini??, Al-Ramli berkata, inilah yang muktamad dalam
mazhab Syafii?®

6) Pembunuhan dengan menenggelamkan korban

Pada kasus pelaku membunuh korban dengan cara menenggelamkannya ke
dalam air, kemudian wali korban menuntut pelaku dihukum kisas dengan cara
mumasalah, maka wali korban diperbolehkan untuk menenggelamkan pelaku ke
dalam air tersebut atau air jenis lainnya.

Jika korban ditenggelamkan dalam air asin, maka pelaku dapat

ditenggelamkan dalam air asin dan air tawar, karena air tawar lebih mudah

ZLAbi@i Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Minhgj al-Talibin (Beirut: Dar al-Fikr, 1425
H/2005 M), h. 277.

22 Abii Hafs ‘Umar ibn Ruslan al-Bulgiint, al-Tadrib fr Figh al-Syafi 7, Juz 4 (Cet. |; Riyad:
Dar Qiblatain,1433 H/2012 M),h. 84.

ZMuhammad ibn Abi ‘ Abbas al-Ramli, Nihayah al-Muhtgj ila Syarh Minhaj, Juz 8 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1404 H/1984 M), h. 441
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membuat seseorang terbunuh. Namun, jika korban ditenggelamkan dalam air tawar,
maka tidak boleh menenggelamkan pelaku ke dalam air asin. Jika pelaku memiliki
kemampuan berenang yang baik, disarankan untuk mengikat pelaku hingga dia
tidak bisa selamat dari hukuman tersebut, kemudian mengeluarkannya setelah
yakin pelaku telah mati untuk disalatkan dan dikuburkan.?*
7) Pembunuhan dengan cara mutilasi

Al-Muzani menukilkan perkataan Imam Syafii, seseorang yang memotong
kedua tangan dan kaki orang lain hingga ‘tewas, maka wali korban dapat
memperlakukan pelaku dengan cara yang sama seperti-'yang dia lakukan terhadap
korban. Jika pelaku meninggal, maka mumasalah telah terlaksana. Namun, jika
pelaku tidak -meninggal, maka pelaku hanya dapat dihukum mati dengan
menggunakan pedang.?®

Wali korban mempunyai tiga pilihan hukum di antaranya: Pertama,
menebas leher pelaku. Ini dibolehkan bagi-wali korban, tanpa adanya perselisihan
di kalangan ulama. Kedua, Jika wali korban membalas dengan memotong kedua
tangan dan kakinya saja dan tidak menuntut agar pelaku untuk dibunuh, maka hal
tersebut diperbolehkan. Jika wali korban telah melaksanakan mumgasalah dan
memberi pengampunan terhadap pelaku dengan tidak membunuhnya, maka wali
korban tidak berhak meminta diat. ketiga: Jika dia memotong kedua tangan dan
kaki pelaku, kemudian membunuhnya, itu diperbolehkan menurut Mazhab Syafii.?

b. Jarimah yang kisasnya diharamkan untuk mumasalah

24Syamsuddin ibn Syihabuddin al-Ramli, Hasyiah Asng al-Magalib, Juz 4 (Kairo: Dar al-
Kitab al-Islami, t.th.), h. 41.

1sma’il ibn Yahya ibn Isma’il al-Muzani, Mukhtassar al-Muzani, Juz 8 (Beirut: Dar al-
Ma'’rifah, 1410 H/1990 M), h. 347.

2Al7 ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Bisr1 al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir,
Juz 12, h. 144-145.
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Adapun jarimah yang terlarang untuk mumasalah, apabila seseorang
membunuh orang lain menggunakan sihir maka pelaku dibunuh dengan pedang,
karena praktik sihir hukumnya haram. Berdasarkan firman Allah Swt. Q.S. Al-
Bagarah/2: 102.

S Byl 15387 Gk £ Sl g Sl wll e b Ll w1k
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Terjemahnya:

Mereka mengikuti-apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa Kerajaan
Sulaiman. Sulaiman itu tidak kufur, tetapi setan-setan itulah yang kufur.
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada
dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut dan Marut. Padahal, keduanya
tidak ~mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan,
“Sesungguhnya kami hanyalah fitnah (cobaan bagimu) oleh sebab itu
janganlah kufur!”?’

Berlandaskan ayat ini ulama sepakat akan haramnya- perbuatan sihir,
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Nawawi:
e e e
Artinya:

Perbuatan sihir merupakan perilaku yang diharamkan dan termasuk dari
dosa besar menurut kesepakatan atau berdasarkan ijmak.

sehingga hukum mumasalah gugur dan pilihan kisas untuk pelaku tersisa
hukuman mati menggunakan pedang.
c. Jarimah yang kisasnya terdapat khilaf

Terdapat pula jarimah yang kisasnya terdapat khilaf, yaitu dalam jarimah
dengan cara pelaku meminumkan minuman keras dan homoseksual pada

korbannya. Pada kasus ini terdapat dua pendapat:

2’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 16.

ZBAbii Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minkaj Syarh Sahzh Muslim,Juz 14 (Cet.
Il; Dar Ihya al-Turas al-*Arabi, 1392 H/1997 M), h. 176.
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Pendapat Pertama: Apabila dia membunuhnya dengan meminumkan
minuman keras pada korban, maka dia harus dibunuh dengan diminumkan cuka
atau air. Sedangkan apabila dia membunuhnya dengan tindakan homoseksual, maka
dia harus dibunuh dengan tindakan yang sama tetapi dengan menggunakan kayu
(bukan zakar), karena hal tersebut tidak bisa dilakukan sehingga yang dilakukan
adalah hukuman yang mirip dengan perbuatannya. Al-Syairazi berkata pendapat ini
dinyatakan oleh Abu Ishaq al-Marwazi®®.

Pendapat Kedua: Dia-harus dibunuhdengan_pedang, karena dia telah
membunuh korban dengan perbuatan yang diharamkan pada-dirinya, dan dalam hal
ini, penggunaan. pedang dianggap diperlukan untuk menghindari perbuatan
terlarang, dan penggunaan benda cair atau dengan cara memasukkan benda kecil
yang mirip_dengan alat kelamin pria dari belakang tidak akan menghasilkan
mumasalah. sehingga kisasnya itu dengan menggunakan pedang, seperti halnya jika
dia membunuhnya dengan sihir. dan-pendapat inilah yang muktamad dalam mazhab
Syafii sebagai mana perkataan al-Haitami.*

d. Jarimah yang hukumannya terdapat khilaf

Al-Ramli menerangkan apabila seseorang melakukan tindak pidana yang
tidak memenuhi syarat untuk hukuman Kisas, seperti al-jaifah® atau memotong
lengan, akan tetapi korban meninggal karena tindakan tersebut. Terdapat dua

pendapat dalam hal ini:

2Abii Ishaq lbrahim ibn ‘Alt ibn Yusuf al-Syairazi, Muhazzab fi Figh al-Islam al-Syafi 7,
Juz 3, h. 194.

%Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Al1 ibn Hajr al-Haitam1, Tukfah al-Muhtaj, Juz 8 , h. 441.
Dan Muhammad ibn Abi ‘Abbas al-Ramli, Nihayah al-Mu/tdaj ila Syarh Minhaj, Juz 7, h. 305.

3lpelukaan yang mencapai bagian dalam tubuh. Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-
Fayyami, al-Misbah al-Munir, Juz 1 (Beirut: Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 115.
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Pendapat Pertama: Pelaku tidak boleh dihukum kisas dengan tindak pidana
yang sama, akan tetapi harus dibunuh dengan pedang. Hal ini berdasarkan riwayat
dari Abbas ibn Abdul Mutalib Muththalib ra. bahwa Nabi saw. bersabda:

(AU iy Bl ) 2 Yy 28U Yy sl 3 55 Y
Artinya:
Tidak ada hukum Kisas pada ma'mumah (luka yang tidak berhubungan

secara langsung pada perut), pada jaifah (luka yang berlubang dan harus
dijahit) dan pada munaggilah (luka yang memindahkan posisi tulang).

Di samping itu, hal tersebut juga merupakan tindak pidana (kejahatan) yang
tidak wajib dikisas ‘jika tidak menghilangkan nyawa, sehingga tidak wajib
menerapkan hukuman kisas meskipun menghilangkan nyawa.

Pendapat Kedua: Boleh melakukan kisas, berdasarkan firman Allah Swt.
Q.S. Al-Bagarah/2 :194.

r&ugmsuywbmu&‘;m\y

Terjemahnya:

Oleh sebab itu, siapa yangq menyerang kamu, seranglah setimpal dengan
serangannya terhadapmu.®

Juga berdasarkan firman-Nya Q.S. Al-Maidah /5: 45.
Solad & 9745
Terjemahnya:
dan luka-luka (pun) ada kisasnya (balasan yang sama)>*
Berdasarkan hal ini, apabila hukumannya adalah dengan perbuatan yang
sama dan orang yang dikisas tidak mati, maka dia harus dieksekusi mati dengan

pedang, karena pelaku telah dihukum dengan perbuatan yang sama dan tidak tersisa

32Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan ibn Majah, Juz 2 (Kairo: Dar al-lhya al-Kutub
al-Arabi, 1313 H), h. 881. Dan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sakik wa Daif Sunan ibn Majah,
Juz 6 (t.tp.:t.t), h. 137.

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 30.

34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 115.



55

kecuali nyawanya saja, sehingga dia harus dibunuh dengan pedang.®® Pendapat
inilah yang dipegang dalam Mazhab Syafii.*

Mazhab Syafii membagi beberapa kategori dalam menentukan hukuman
kisas bagi pelaku pada pembunuhan yang tidak menggunakan pedang di antaranya,
kategori yang diperbolehkan untuk mumasalah, kategori yang diharamkan untuk
mumasalah, kategori yang terdapat khilaf dalam menentukan hukuman kisasnya,
dan kategori yang terdapat khilaf dalam menentukan hukumannya. Banyaknya
variasi dalam penentuan”hukuman kisas pada mazhab ini, dikarenakan pendapat
yang dipegang pada mazhab Syafii adalah hukuman kisas dengan cara mumasalah,
yang mana berbeda-beda dalam menetapkan hukum pada kasus pembunuhan yang

beda pula. Walaupun ada beberapa kategori hukuman kisas yang-dikecualikan.
2.  Perspektif Mazhab Hambali tentang Penerapan Mumasalah dalam
Hukuman Kisas

Hukuman kisas dalam Mazhab Hambali terdapat dua riwayat dari lmam
Ahmad,
Riwayat pertama, pelaku dihukum sebagaimana yang dia lakukan kepada
korban (mumasalahi) kecuali dengan cara yang diharamkan.
Ishag ibn Mansiir al-Kausaj berkata:
Tl sy OY QIS T Y G i #2385 S
Artinya:

"Seorang membunuh orang lain dengan melemparkan batu ke kepalanya?"
Imam Ahmad menjawab; "Dia akan dibunuh sebagaimana dia membunuh,
karena terhadap luka-luka terdapat hukuman kisas."

Kemudian Ishaq ibn Mansur berkata:

35Abii Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 18, h.
462.

¥Muhammad ibn Abi ‘ Abbas al-Ramli, Nihayah al-Muktdj ila Syarh Minhaj, Juz 7, h. 306.

371shaq ibn Mansir al-Kausaj, Masail al-lmam Azmad, Juz 7 (Cet. I; Madinah : Jami’ah al-
Islamiyyah, 1425 H/2002 M), h. 3274-3276.



56

P
=

Jis ek AT JUS eds R UE 22 i FAG 5 i 3 any 189 850 28 1)
5 sl
Artinya:

Aku bertanya, "Jika seorang pria membunuh seorang pria dengan tongkat,
atau mencekiknya, atau menghantam kepalanya dengan batu, bagaimana
hukuman kematian diberikan pada pelaku ini?" Imam Ahmad menjawab:
Dia akan dihukum sesuai dengan cara dia membunuhnya.

Riwayat ini dipilih oleh Ibnu Taimiyah, dia berkata "Pendapat ini lebih
sesuai dengan Kitab, Sunah, dan prinsip keadilan."* Riwayat ini-serupa dengan
pendapat mazhab Syafii, akan tetapi berbeda dalam permasalahan pada
pembunuhan dengantcara membakar, Imam Ahmad. berpendapat membunuh
dengan membakar: termasuk cara yang diharamkan. Sebagaimana Abi Ya’la

menukilkan perkataan Hanbal bahwa Imam Ahmad berkata:

Artinya:
Saya tidak berpendapat bahwa seseorang boleh dibunuh dengan api.

Riwayat kedua, segala jenis pembunuhan bagaimanapun.caranya dikisas

dengan pedang. Sebagaimana perkataan Salih ibn Ahmad:

HGEEIL e S 16 S B8 G AR ks Y g S O

Artinya:

Jika seseorang memukul- orang lain dengan sebatang kayu dan orang
tersebut meninggal, bagaimana hukumannya?. Dia (Imam Ahmad)
menjawab: "Hukumannya adalah dieksekusi dengan pedang.”

Abdullah ibn Ahmad berkata:

3)shaq ibn Mansir al-Kausaj, Masail al-lmam Akmad, Juz 7, h. 3552.

3Muhammad ibn ‘Abdurrahman ibn Qasim, al-Mustadrak ‘Ala Majmi’ Fatawa, Juz 5
(Cet. t.: ttp., 1418 H), h. 97.

40Al-Qadt Abii Ya’la, al-Riwayataini wa al-Wajhain, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 1405 H/1975 M), h. 263.

“1Galih ibn Ahmad ibn Hambal, Masgil al-Imam Ahmad, Juz 1(India: Dar al-‘Iimiyabh, t.th.),
h. 203.
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Artinya:

Aku mendengar ayahku ditanya tentang seorang pria yang memukul

seseorang dengan sebatang kayu dan membunuhnya, bagaimana

hukumannya?" Dia menjawab: "Hukumannya adalah dieksekusi dengan
pedang."”

Harb menukilkan dari Imam Ahmad bahwa ia berkata:
43 -ia SL; /:’4 -'°af¢; Q‘L."._z ‘Sl
Artinya:

Jika seseorang membunuh orang lain-dengan sebatang kayu, maka ia akan
dibunuh dengan-pedang."

Pendapat ini dipilih oleh al-Dujailt dalam al-Wajiz*, al-Adami dalam al-
Munawwir* - al-Zarkasyi berkata ini adalah riwayat yang mahsyir dan dipilih
mayoritas-mazhab Hambali, seperti al-Khiraqi, Abii Bakr, al-Qadi Abad Ya’la, Aba
al-Khattab, ibn ‘Aqil dan al-Syairazi*®, Al-Mardawi berkata, pendapat inilah yang
muktamad di mazhab. 4

Terdapat pula beberapa jarimah yang hukumannya masih terdapat khilaf,

seperti:
1) Jarimah yang hukumannya terdapat khilaf

Apabila seseorang melakukan tindak pidana yang tidak memenuhi syarat

untuk hukuman kisas, seperti al-jaifah atau memotong lengan bagian bawah, akan

42 Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Masail Akmad (Cet. I; Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1401 H/1981 M), h.-424.

43 Abdurrahman ibn ‘Alf ibn Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masir fi ‘limi Tafsir, Juz 1 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1422 H), h. 138.

#4al-Husain ibn Yusuf ibn Abi al-Sarra al-Dujait, al-Wajiz fi Figh al-Mazhab (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Rusyd Nasyiran, 1425 H/2004 M), h. 432.

“SAhmad ibn Muhammad ibn “Al1 al-Bagdadii, al-Munawwir f7 Rajiz al-Mufarar (Beirut:
Dar al-Basyair, 1424 H/2003 M), h. 415.

“6al-Zarkasyi, Syarkh Mukhtassar al-Khiraqz, Juz 6 (Cet. I; Riyad: Dar al-‘Ubaikan, 1413
H/1993 M), h. 86-87.

47Abii Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf fi Ma rifah al-Rajih min al-Khilaf,
Juz 9 (Cet. II; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-*Arabi, t.th.), h. 490.



58

tetapi korban meninggal karena tindakan tersebut. Terdapat dua pendapat dalam
mazhab Hambali mengenai hal ini,

Pendapat pertama, bahwa tidak ada hukuman yang dilakukan seperti
perbuatan yang dilakukannya, dan hukumannya hanya dilakukan dengan pedang
pada lehernya. Al-Mardawi berkata pendapat ini dipilih oleh Abt Bakr dan Al-Qadi
Abii Ya’la,*® Dan dibenarkan oleh ibnu Abi ‘Umar . Al-Maimuni bertanya tentang
seorang pria yang melukai atau memotong bagian tubuh orang lain, kemudian orang
tersebut meninggal, Imam Ahmad berkata: “Tangannya tidak dipotong, tetapi
hukuman mati diterapkan-sebagai gantinya."® Pendapat inilah yang muktamad
dalam mazhab Hambali. >

Pendapat kedua, menyatakan bahwa dia dapat dihukum kisas dengan cara
yang sama dengan perbuatannya, karena perbuatannya telah menjadi pembunuhan.
Jadi, dia berhak mendapatkan hukuman kisas yang sesuai dengan-perbuatannya,
misalnya " jika dia memukul ‘kepalanya dengan batu dan.. membunuhnya
menggunakan batu tersebut. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Qudamah.>*

2) Melukai anggota tubuh yang pelaku tidak miliki

Jika pelaku memotong tangan kanan atau tangan Kkiri orang lain, sementara
pelaku tidak mempunyai tangan, atau mencungkil mata seseorang padahal pelaku
tidak mempunyai mata, kemudian korban meninggal, maka dia akan dihukum mati

dengan pedang pada lehernya. Tidak ada hukuman kisas yang diterapkan terhadap

“8Abli Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf fi Ma rifah al-Rajik min al-Khildaf,
Juz 9 (Cet. II; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-*Arabi, t.th.), h. 491.

“9Al-Qadi Abii Ya’la, al-Riwayataini wa al-Wajhain, Juz 2, h. 256.

%0 Abdurrahman ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Qudamabh, al-Syar? al-Kabir, Juz 25, h.
184.

SLAbdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni’ fi Figh Im@m Ahmad (Cet.
I; Jeddah: al-Maktabah al-Suwadi I7 al-Tauzr’, 1421 H/2000 M), h. 407.
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anggota tubuh yang lain. Ibn AbT ‘Umar al-Maqdisi berkata saya tidak mengetahui
perbedaan pendapat dalam masalah ini.>

Berbeda dengan mazhab Syafii, dalam mazhab Hambali terdapat dua
riwayat, riwayat pertama condong ke mazhab Syafii dan riwayat kedua riwayat
yang mengatakan bahwa Kkisas menggunakan pedang. Riwayat kedua merupakan
riwayat yang dipegang oleh mazhab Hambali, yang mana semua kasus pembunuhan
baik yang menggunakan pedang maupun pembunuhan yang tidak menggunakan
pedang, maka pelakunya dihukum kisas ‘menggunakan pedang saja tidak
menggunakan cara.atau media yang lainnya.

Mereka menganggap hukuman kisas menggunakan ‘pedang lebih
menjunjung nilai dari sisi maqasid al-syari'ah, penggunaan- pedang dalam
hukuman kisas ini lebih mewujudkan kemudahan. Jika dalam menyembelih hewan
saja kita diperintahkan untuk berbuat ihsan, dengan cara menajamkan pisau yang
akan digunakan sebagai alat penyembelihan agar hewan sembelihan tersebut
nyaman, apatah lagi dalam mengeksekusi manusia maka hal tersebut lebih utama
untuk diterapkan. Terlihat juga bahwa hal tersebut lebih mudah untuk diterapkan
pada zaman sekarang.

Media pedang yang digunakan dalam hukuman kisas, bukanlah alat yang
mutlak harus digunakan, tetapi memandang bahwa menggunakan pedang adalah
cara yang paling efektif untuk membunuh seseorang dengan cepat. Adapun jika ada
media lain yang lebih efektif dari pedang, maka media tersebutlah yang lebih utama

untuk digunakan.

52 Abdurrahman ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Qudamabh, al-Syar? al-Kabir, Juz 25, h.
185.
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B. Komparasi Pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali tentang
Penerapan Mumasalah dalam Hukuman Kisas

1. Pendapat Mazhab Syafii

Dari apa yang kami uraikan sebelumnya bahwa mazhab Syafii berpegang
pada pendapat yang mengatakan, hukuman mati pada kasus pembunuhan dengan
sengaja harus mumasalah. Kecuali pada kasus pembunuhan dengan cara yang
diharamkan. Adapun Dalil yang menguatkan pendapat tersebut, antara lain:

a. Al-Qur’an
Firman Allah-Swi. dalam Q.S. Al-Nahl/16:126
Gl 5 i o5 4 A5 Jis I SRS O
Terjemahnya:

Jika kamu membalas, balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan
yang ditimpakan kepadamu. Sungguh, jika kamu bersabar;hal itu benar-
benar lebih baik bagi orang-orang yang saba.*

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Baqgarah/2: 194.
vﬁﬁ” 1 i i ale et {Sch e o a8 et S A LA st 25ty
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Terjemahnya:

Bulan haram dengan bulan haram dan (terhadap) sesuatu yang dihormati
berlaku (hukum) kisas. Oleh sebab itu, siapa yang menyerang kamu,
seranglah setimpal dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah bersama orang-orang yang bertakwa.>

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Syara/42: 40.

8

~ &. P AN 4% s 1- ° £ _ 1o /;/ A S /}‘3 PN oL
MU‘S\V%YQ’L@‘&;}UCL’\JWWWW%J‘\FU
Terjemahnya:

Balasan suatu keburukan adalah keburukan yang setimpal. Akan tetapi,
siapa yang memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat),

S3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 2019, h.
281.

S4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 2019, h.
30.
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maka gghalanya dari Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
zalim.

Ayat-ayat ini secara umum menyatakan bahwa pembunuhan harus dihukum
dengan pembalasan yang setimpal, termasuk di dalamnya pemenuhan hak kisas
dengan cara yang serupa (mumasalah).

b. Sunah

Hadis dari Anas ibn Malik ra.
ciégj.g.;“ L:S:S& é:— 433)\.; ET 5)’\3 cé)u ;\2_; B2 0 J’:‘}-’ cJJ’:;é- Y 5—}2\:- &jj :fj 69}@-} 5
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Artinya:

Ada seorang Yahudi yang memukul kepala seorang budak perempuan

dengan dua batu hingga bocor lalu ditanyakan kepadanya siapa yang

melakukan ini, apakah si fulan atau si fulan hingga akhirnya disebut orang

Yahudi tersebut dan ‘budak wanita itu berisyarat dengan kepalanya

mengangguk. Kemudian orang Yahudi itu dibawa namun dia mengelak

hingga akhirnya mau mengakui. Maka Nabi Saw. memerintahkan agar
membalas memukul kepala Yahudi itu dengan batu hingga bacor.

Hadis “ini menerangkan bahwa Rasulullah saw. mengeksekusi pelaku
dengan memukulkan batu ke kepalanya, bukan dengan pedang. Hal Ini
menunjukkan bahwa cara yang serupa dapat digunakan dalam melaksanakan
hukuman Kisas.’

Hadis dari al-Barra ibn Azib ra.

58, . LR\ 2rsn Aegt oo st Ayl ol
(ied ax2) sUse Gie 233 slss 355

%5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 2019, h.
487.

56Muhammad ibn Isma’il Aba ‘Abdillah al-Bukhari, Sakih al-Bukharz, Juz 4, h. 4. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj Aba al-Hasan al-Qusyairt al-Naisaburi, Sakzii Muslim, Juz 3, h. 1799.

5"Muhammad ibn ‘Ismail ibn Salah al-San’ani, Subul al-Sal@m, Juz 2 (Kairo: Dar al-Hadfs,
t.th.), h. 343.

8Ahmad ibn Husain ibn ‘Al1 al-Baihagi, al-Sunan al-Kubrg, Juz 16 (Cet. I; Kairo: Markaz
Hijra, 1432 H/2011 M), h. 218.
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Artinya:
Barang siapa yang membakar orang lain maka kami akan membakarnya,
barang siapa yang menenggelamkan orang lain maka kami akan
menenggelamkannya.

Hadis ini secara jelas menyatakan bahwa apa yang dilakukan oleh pelaku
dalam membunuh korban, maka pelaku harus diperlakukan sama sebagaimana dia
membunuh korban.

c. Dalil Aqli

Kisas didasarkan pada . prinsip - kesetaraan (mumdasalah), dan pada
permasalahan pembunuhan dengan selain pedang, mumasalah dapat terwujud
dengan melakukan hal yang sama kepada pelaku seperti apa yang dilakukannya
kepada korban.>®

Karena hukuman Kisas didasarkan pada prinsip kesetaraan (mumasalah), di
mana derajat pelaku dan korban harus setara atau derajat korban lebih tinggi dari
derajat pelaku, maka seharusnya prinsip tersebut juga diterapkan pada alat-alat
pembunuhan®®

RPembunuhan menjadi hak yang diberikan oleh Allah Swt. dalam beberapa
situasi dan juga menjadi hak bagi manusia dalam situasi lainnya. Ada beberapa
variasi dalam hak Allah Swt. seperti hukuman kisas menggunakan pedang atau
dalam hukuman rajam terhadap pelaku zina yang dilakukan oleh seseorang yang
telah menikah, maka wajib bagi kita untuk mempertimbangkan variasi dalam hak-
hak manusia dengan dua jenis hukuman, baik itu dengan pedang maupun alat

lainnya.5!

SSAbii Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 18, h.
458,

80<AlT ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Bisri al-Bagdadi, al-Hawi al-Kabir,
Juz 12, h. 140.

61 Al ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Bisri al-Bagdadi, al-Hawi al-Kabir,
Juz 12, h. 140.
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Karena memiliki makna yang memperbolehkan pembunuhan orang
musyrik, maka dibolehkan untuk melaksanakan hukuman kisas (pembalasan)
menggunakan alat seperti pedang. Wali (pihak yang berhak membalas) memiliki
hak untuk melakukan pembalasan dengan pedang karena memiliki otoritas dan
kekuasaan dalam hal penyiksaan.®?

Karena tujuan dari hukuman kisas adalah menyembuhkan hati wali korban
dan hal tersebut akan sempurna ketika pelaku dibunuh dengan cara yang sama
seperti yang pelaku lakukan pada korban.%

2. Pendapat Mazhab'Hambali

Mazhab Hambali terdapat dua riwayat, riwayat-pertama lebih condong ke
mazhab Syafii, dan mazhab ke dua lebih mendukung eksekusi menggunakan
pedang. Akan tetapi, dari dua riwayat tersebut mazhab Hambali lebih memilih
berpegang pada pendapat pertama, yang mengatakan bahwa hukuman mati pada
kasus pembunuhan dengan sengaja harus menggunakan pedang. Adapun Dalil yang
menguatkan pendapat tersebut, antara lain:

a. Al-Qur’an
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Nahl/16: 90.
olas iy Jaaly b &y
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan.®*

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 195.

G E2 A O 15 Ts

82y ahya ibn Abi al-Khoir ibn Salim al-‘Imrani al-Yamant, al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-
Syafi’r, Juz 11 (Cet. I; Jeddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/2000 M), h. 415.

83Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muftaj, Juz 5 (Cet. I; Beirut :
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H/ 1994 M), h. 282.

84Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 2019, h.
277.
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Terjemahnya:

Dan g)serbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.

Dalam ayat ini Allah Swt. Memerintahkan untuk berbuat baik secara umum,
termasuk di dalamnya pada penegakkan hukum Kisas.
b. Sunah

Hadist dari Nu’man ibn Basyir ra.

Artinya:

Tidak ada kisas kecuali dengan pedang. (H.R. Ibnu Majah)

Pernyataan..tersebut  menyatakan bahwa hukuman - kisas hanya bisa
dilakukan-dengan menggunakan pedang. Dan ini menafikan kisas dengan cara
mumasalah.®’

Hadis dari Syadad ibn Aus

O (ko olyy) L 12T 136 ¢ s S e BLs BT )

Artinya;

Sesungguhnya Allah Swt. Telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik
terhadap setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara
yang baik.

Membunuh dengan cara yang baik dalam hadis ini termasuk di dalamnya
dalam penegakkan hukuman kisas; dan pedang adalah alat yang paling baik dalam

hal ini karena lebih cepat dalam menghilangkan nyawa seseorang.®®

85Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 2019, h.
30.

#Muhammad ibn Yazid al-Qazwaint ibn Majah, Sunan ibn Mgajah, Juz 3 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, 1430 H/2009 M), h. 677.

5"Muhammad ibn Isma’1l ibn Salah al-San’ant, al-Tanwir Syark al-Jami” al-Sugir, Juz 11
(Cet. I; Riyad: Maktabah Dar al-Salam, 1432 H/2011 M), h. 162.

%Muslim ibn al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabair1, Sakiz Muslim, Juz 3, h.
1548.

89Abii Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syar#z Sahih Muslim, Juz 13 (Cet.
Il; Beirut: Dar lhya al-Turas al-‘Arabi, 1392 H/), h. 107. Dan ‘Abdullah ibn Abdurrahman Jibrin,
Syarh AkhSar al-Mukhtasarat, (t.d.), h. 76.
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Hadis dari ‘Abdallullah ibn Yazid al-Ansart berkata:

70 . es% el . 4 @ <
(ol olyy) aidlly g2l o= ) 5
Artinya:

Nabi saw. Melarang merampas harta orang lain dan memutilasi atau al-
muslah.

Rasulullah Saw. Pada hadis ini melarang perbuatan al-muslah yaitu
memotong anggota seperti hidung, mata, dan anggota tubuh lainnya.”* Sehingga
pada kasus seseorang memutilasi orang lain kemudian membunuhnya maka pelaku
cukup di kisas dengan pedang, tanpa di mutilasi-sebelumnya.

c. Dalil Aqli

Sebab kisas adalah salah satu cara menebus jiwa. Oleh karena itu, kisas pada
anggota tubuh sudah termasuk di dalamnya kisas pada jiwa, seperti diat sebab jika
hukuman kisas dialihkan ke bentuk pembayaran diat, maka diat yang harus dibayar
hanya diat jiwa."

Tujuan dari penerapan kisas adalah-menghilangkan nyawa pelaku dan ini
bisa diwakili ~dengan memenggal kepala korban dengan pedang; maka tidak
dibenarkan menyiksa seseorang dengan merusak anggota tubuhnya.”

3. Sebab Perbedaan pendapat

Mumdasalah dapat dimaksudkan menghilangkan nyawa pelaku sebagai ganti
dari nyawa korban. Adapun mengenai alat yang digunakan pelaku, mazhab
Hambali mempertimbangkan cara kematian yang lebih dekat dan lebih mudah bagi
pelaku. Sedangkan ulama mazhab Syafii berpendapat bahwa mumasalah harus

diterapkan dalam setiap hal. Namun, mazhab Syafii juga memutuskan bahwa kisas

"Muhammad ibn 1sma’1l Abi ‘Abdillah al-Bukhari, Sakih al-Bukharz, Juz 3, h. 135.

"THamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qart Syark al-Mukhtasar Saki al-Bukharz, Juz 3
(Demaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1410 H/1990 M), h. 370.

"2Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni, Juz 8, h. 301

3¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnz, Juz 8 (Kairo: Maktabh
al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 301.
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menggunakan pedang adalah yang terbaik karena lebih mudah dilakukan, dan agar
wali korban tidak berlebihan, serta cukup dengan sekadar menghilangkan nyawa
pelaku.”

Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita apa yang menjadi penyebab
perbedaan pendapat antara mazhab Syafii dan mazhab Hambali. Hal tersebut
terletak pada pandangan mereka terhadap makna mumasalah itu sendiri. Mazhab
Hambali mengartikan mumasalah yaitu nyawa dibalas dengan nyawa, sedangkan
mazhab Syafii mengartikan mumasalah bukan hanya nyawa dibalas dengan nyawa,
akan tetapi cara pelaku membunuh korban harus sama dengan cara pelaku tersebut
dibunuh.

4. Tarjih

Setelah -pemaparan pendapat ulama, dan dalil dari mazhab ‘Syafii dan
mazhab Hambali, peneliti dalam hal ini lebih cenderung kepada pendapat mazhab
Hambali. Adapun sebabnya, antara lain:

a. Secara jelas dalam hadis bahwa Rasulullah saw. mengatakan kisas tidak
ditegakkan kecuali dengan pedang. Walaupun hadis ini dinilai lemah sebagian
ulama, akan tetapi kandungannya bisa diamalkan sebagaimana fatwa Ibn Baz™.
Demikian pula, dengan banyaknya jalur periwayatan yang lain membuatnya bisa
menjadi hasan sebagaimana yang dikatakan al-Safarini.”®

b. Adapun hadis yang menunjukkan Rasulullah saw. melakukan mumasalah maka

ia bisa dijawab dengan dua jawaban:

"Hant Siba’1, al-Qisas Dirasah fr al-Figh al-Jinai al-Mugaran (London: Markaz al-
Mukrizi, [T al-Dirasat al-Tarikhiyyah, 1425 H/2004 M),h. 158.

Ibn Baz, “al-Hukm ‘Ala Hadis: La Qawada llla bi al-Saif”, official website of ibn Baz,
https://ibnbaz.org.sa/fatwas/5321 (13 Juni 2023).

"®Muhammad ibn Ahmad ibn Salim al-Safarini, Kasy al-Lisam Syarh ‘Umdah al-Ahkam,
Juz 6 (Cet. [; Suriah: Dar Nawadir, 1428 H/2007 M), h. 126.


https://binbaz.org.sa/fatwas/5321%20(13
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1) Hadis ini mansukh dengan hadis yang menetapkan tidak ada kisas selain
dengan pedang.”’

2) Terkait riwayat Rasulullah saw. membunuh wanita Yahudi dengan batu,
terdapat kemungkinan bahwa ia bukan sebagai kisas akan tetapi, sebagai
perbuatan merusak di muka bumi.”

c. Implementasi pada mazhab Hambali lebih logis untuk diterapkan, karena dalam
penerapan mumdgsalah bisa saja terjadi penambahan siksaan lebih dari apa yang
dilakukan pelaku kepada-korban, seperti dalam-permasalahan apabila pelaku
tidak meninggal setelah dilakukannya mumasalah. Demikian pula pendapat ini
lebih relevan dengan perkembangan zaman, sebab mereka tidak membatasi kisas
dengan pedang saja, karena mumasalah menurut mereka adalah persamaan
dalam hal menghilangkan jiwa pelaku pembunuhan karena telah-menghilangkan
jiwa-orang lain. Sementara pedang hanya sebagai alat yang-digunakan dalam
kisas, karena lebih cepat dan lebih efektif dalam menghilangkan.nyawa. Apabila
ada alat yang lebih efektif untuk digunakan dimasa yang akan datang, maka alat
itulah yang lebih layak digunakan, sebagaimana fatwa dari lembaga fatwa al-
azhar.”

d. Dari sisi magasid al-syari’ah penggunaan dengan pedang dalam hukuman kisas
ini lebih mewujudkan kemudahan. Jika dalam menyembelih hewan saja kita
diperintahkan untuk berbuat ihsan kepada hewan sembelihan, dengan cara
menajamkan pisau yang digunakan sebagai alat penyembelihan agar hewan
sembelihan tersebut nyaman, apatah lagi dalam mengeksekusi manusia, maka

hal tersebut lebih utama lagi untuk diterapkan.

"7“Usman ibn ‘Al ibn Muhammad al-Bara’1, Tabyin al-Hagaiq, Juz 6 (Cet. I; Kairo: al-
Matbu’ah al-Kubra, 1313 H/), h. 106.

8<Usman ibn ‘Alf ibn MuHammad al-Bara’1, Tabyin al-Haqaiq, Juz 6, h. 106.
Dar al-Ifta al-Misriyah, Fatawa dar al-Ifta al-Misriyah, Juz 6 (t.d.), h. 16.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Mumasalah dalam fikih Islam merupakan perkara yang muktabar (diakui
oleh syariat), bahkan dapat dikatakan dia adalah hukum asal dari hukum-
hukum Islam yang sifatnya amaliah, utamanya hukum-hukum yang di
syaratkan padanya ;kesamaan. mumasalah diterapkan dalam beberapa
hukum fikih seperti, jual beli barang ribawi, mengganti barang milik orang
lain, ~dan pelaksanaan kisas. Kecuali, jika -ada dalil yang tidak
mempersyaratkan demikian.

2. Usul fikih pada mazhab Syafii ada lima, urutannya antara lain: Al-Qur’an
dan sunah, ijmak, perkataan sahabat yang tidak ada sahabat yang
menyelisini, memilih salah-satu dari perkataan sahabat yang terdapat
perbedaan di dalamnya, dan kias. Adapun us/ fikih pada mazhab Hambali
secara umum adalah: Al-Qur’an, sunah, ijmak, fatwa sahabat, hadis mursal
dan hadis daif, kias, al-istishab, dan sadd al-zara:’

3. Mazhab Syafii lebih mengutamakan untuk menerapkan mumasalah dalam
hukuman kisas, karena mereka memandang hal tersebut lebih mewujudkan
keadilan bagi wali korban, serta lebih dapat meredakan kemarahan mereka
atas perlakuan atau cara pelaku dalam membunuh korban. Kendati
demikian, ada beberapa masalah yang tidak boleh untuk diterapkan
mumasalah pada hukuman kisas seperti, pembunuhan dengan sihir, liway,
dan khamar tersebut. Adapun, mazhab Hambali lebih condong untuk

menerapkan kisas menggunakan pedang. Karena, mazhab Hambali
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berpendapat bahwa mumasalah bukan pada cara kisasnya, akan tetapi hasil

akhir dari hukuman kisas tersebut, yaitu menghilangkan nyawa pelaku.
B. Implikasi Penelitian

1. Menjelaskan konsep mumasalah dalam fikih Islam, serta dapat memaparkan
pandangan dari mazhab Syafii dan mazhab Hambali dalam penerapan
mumasalah dalam hukuman kisas. Peneliti juga mengharapkan skripsi ini
dapat memberikan sumbangan berupa pemikiran dan memperkaya wawasan
keislaman, khususnya dalam menetapkan dan menerapkan hukuman seputar
Kisas.

2. Skripsi ini diharapkan dapat menjelaskan konsep mumasalah dalam fikih
Islam;. serta memaparkan pandangan dari mazhab Syafii dan mazhab
Hambali dalam penerapan mumasalah dalam hukuman kisas.

3. Skripsi'ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa pemikiran dan
memperkaya wawasan Kkeislaman, khususnya dalam ‘menetapkan dan

menerapkan hukuman seputar kisas.
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